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ABSTRAK 

Helmalia Zahra (2025) :  Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 

Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar 

Pada Materi Persamaan Dasar Akuntansi  Siswa 

Kelas XII Di SMA Negeri 2 Pekanbaru 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis seberapa besar pengaruh 

penerapan model pembelajaran problem based learning terhadap hasil belajar 

siswa pada materi persamaan dasar kelas XII di SMAN 2 Pekanbaru. Penelitian 

ini adalah penelitian Quasi Eksperimen dan desain yang digunakan adalah Pretest-

Postest Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas 

XII sebanyak 147 siswa yang terdiri dari 4 kelas. Sampel penelitian ini berjumlah 

75 siswa yang terdiri 37 siswa kelas XII IPS 2 sebagai kelas eksperimen dan 38 

siswa kelas XII IPS 3 sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, tes dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh rata-rata hasil Post-test kelas eksperimen sebesar 80,62 dan kelas 

kontrol sebesar 79,61. Adapun analisis data hasil paired sampel t-test diperolah 

nilai Sig. (2- tailed) sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Berdasarkan kriteria effect size, 

nilai effect size dari penelitian ini dengan rentang 0,60 yaitu tergolong sedang. Hal 

ini berarti terdapat perbedaan antara rata-rata hasil belajar siswa pada kelas 

eksperimen yang menggunakan model pembelajaran problem based learning dan 

kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional pada mata 

pelajaran ekonomi di SMA Negeri 2 Pekanbaru. 

 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Problem Based Learning  
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ABSTRACT 

Helmalia Zahra (2025) : The Effect of Implementing Problem Based 

Learning Model toward Student Learning 

Achievement on Basic Accounting Equation 

Material at the Twelfth Grade of State Senior High 

School 2 Pekanbaru 

 

This research aimed at analyzing the effect of implementing Problem Based 

Learning model toward student learning achievement on Basic Accounting 

Equation material at the twelfth grade of State Senior High School 2 Pekanbaru.  

It was quasi-experiment research with pretest-posttest control group design.  147 

the twelfth-grade students consisting of 4 classes were the population of this 

research.  The samples were 75 students consisting of 37 the twelfth-grade 

students of Social Science 2 as the experimental group and 38 students of Social 

Science 3 as the control group.  The techniques of collecting data were 

observation, test, and documentation.  Based on the research findings, the 

experimental group posttest mean score was 80.62, and the control group was 

79.61.  The data analysis of paired sample t-test results showed that sig. (2- tailed) 

was 0,000 lower than 0.05.  It could be concluded that there was an effect so that 

Ha was accepted, and H0 was rejected.  Based on the effect size criteria, the effect 

size score of this research was 0.60 with moderate category.  This meant that there 

was a difference in the mean of student learning achievement between the 

experimental group taught by using Problem Based Learning model and the 

control group taught by using Conventional learning model on Economic subject 

at State Senior High School 2 Pekanbaru. 

 

Keywords: Learning Achievement, Problem Based Learning 
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 ملخص

(: تأثير تطبيق نموذج التعليم القائم على المشروع على نتائج 0202هلماليا زهرة، )
التعلم في مادة معادلات المحاسبة الأساسية لطلاب الفصل 

 بكنبارو 0الثاني عشر في المدرسة الثانوية الحكومية 

الغرض من ىذه الدراسة تحليل مدى تأثير تطبيق نموذج التعليم القائم على المشروع على نتائج 
التعلم في مادة معادلات المحاسبة الأساسية لطلاب الفصل الثاني عشر في المدرسة الثانوية 

بكنبارو. ىذا البحث ىو بحث شبو تجريبي وتم استخدام تصميم المجموعة الضابطة  8الحكومية 
طالبًا من الفصل الثاني عشر  =:7ختتبار القبل  والبعدي. بل  عدد جتتم  الدراسة بالا

طالبا من الفصل  =9طالبا، منهم  ;=فصول. تكونت عينة الدراسة من  :موزعين على 
طالبا من الفصل الثاني عشر  <9كفصل تجريبي و   8الثاني عشر للدراسات الاجتماعية 

ط. تقنيات جم  البيانات باستخدام الملاحظة والاختتبار كفصل ضاب  9للدراسات الاجتماعية 
نتيجة الاختتبار البعدي للفصل التجريبي كان والتوثيق. وبناء على نتائج البحث فإن متوسط 

ت للعينات المزدوجة، فقد تم  . وأما تحليل بيانات اختتبار7>.?=وللفصل الضابط  8>.6<
، مما يدل على وجود تأثير ;6.6>  6.666بمقدار    الذيل( 8الدلالة ) الحصول على قيمة

ورفض الفرضية الفصلرية. بناءً على معيار حجم التأثير، فإن  وبالتالي تم قبول الفرضية البديلة
يعُتبر متوسطاً. وىذا يعني أن ىناك فرقاً بين  6>.6حجم التأثير في ىذه الدراسة بمقدار 

 الذي استخدم نموذج التعليم القائم على متوسط نتائج تعلم الطلاب في الفصل التجريبي
المشكلات وبين الفصل الضابط الذي استخدم نموذج التعليم التقليدي في مادة الاقتصاد في 

 بكنبارو. 8المدرسة الثانوية الحكومية 

 نتائج التعلم، التعليم القائم على المشروعالكلمات الأساسية: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang A.

Hakikat pendidikan adalah menyediakan lingkungan yang 

memungkinkan setiap siswa berbakat, hasil, dan kemampuan yang di miliki 

secara optimal baik hasil belajar kognitif, afektif, maupun psikomotorik. 

Perubahan kurikulum pemerintah adalah langkah menyempurnakan dari 

kurikulum sebelumnya yang belum mampu mencapai tujuan pendidikan yang 

di harapkan yaitu dapat mengoptimalkan hasil belajar siswa baik kognitif, 

afektif, maupun psikomotorik. Untuk mencapai tujuan pembelajaran ekonomi 

di perlukan suatu proses pembelajaran yang baik, sehingga dapat merubah 

ataupun memotivasi siswa untuk lebih semangat dan menyenangi Materi 

Akuntansi tersebut. Karena proses pembelajaran yang baik akan menghasilkan 

hasil belajar yang baik pula. Maka dari itu optimalnya hasil belajar siswa 

bergantung juga dengan proses belajar siswa dan proses mengajar guru.
1
 

Pendidikan merupakan suatu proses yang melibatkan keterkaitan 

beberapa unsur, termasuk guru, sarana dan prasarana, kurikulum, serta 

pengelola. Harapannya, unsur-unsur tersebut dapat saling berinteraksi dan 

membentuk suatu sistem pendidikan yang terintegrasi, sehingga tujuan 

keberhasilan pendidikan dapat tercapai. Pendidikan memiliki peran yang 

sangat penting dalam kehidupan dan kemajuan umat manusia. Sebagai 

kekuatan dinamis, pendidikan memainkan peran sentral dalam pengembangan 

                                                 
1 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja Rosdakarya. 

2009) Hlm.65 
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setiap individu, memengaruhi aspek fisik, mental (akal, rasa, dan kehendak), 

sosial, dan moral. Dalam konteks pembelajaran, pemecahan masalah menjadi 

bagian integral dari kurikulum yang memiliki signifikansi besar. Proses 

pembelajaran dan penyelesaian masalah memberikan setiap siswa kesempatan 

untuk mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya, 

menghadapkan mereka pada pengalaman praktis dalam menyelesaikan 

tantangan pemecahan masalah. 

Sebagaimana dalam firman Allah surat Al-Mujadalah: 11 

لِسِ فٱَفْسَحُوا ٓ  إِذَا قِيلَ لَكُمْ تَ فَسَّحُوا ٓ  آ  أيَ ُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُوٓ  يَ   يَ فْسَحِ  ٓ  فِِ ٱلْمَجَ 
ذِينَ مِنكُمْ وَٱلَّ  ٓ  يَ رْفَِ  ٱللَّوُ ٱلَّذِينَ ءَامَنُوا ٓ  فَٱنشُزُوا ٓ  وَإِذَا قِيلَ ٱنشُزُوا ٓ  ٱللَّوُ لَكُمْ 

تٍ  ٓ  أوُتُوا  وَٱللَّوُ بماَ تَ عْمَلُونَ خَتبِيرٌ  ٓ  ٱلْعِلْمَ دَرَجَ 

Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 

“Berlapang-lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya 

Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: 

“Berdirilah kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan 

meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah 

Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 

Ayat ini menjelaskan bahwa ilmu pengetahuan sangat penting dalam 

kehidupan manusia. Allah memerintah untuk berlapang-lapang dalam majelis 

untuk mencari ilmu. Betapa pentingnya ilmu pengetahuan dalam kehidupan 

manusia tidak diragukan lagi. Dalam melaksanakan pekerjaan dari yang 

sekeci-kecilnya sampai kepada yang sebesar-besarnya, manusia membutuhkan 

ilmu pengetahuan. 
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Meningkatkan kualitas pendidikan merupakan tanggung jawab 

bersama. Salah satu pemegang peran penting dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan adalah guru. Guru adalah salah satu komponen manusia dalam 

proses pembelajaran, yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber 

daya manusia yang berkualitas. Banyak faktor yang menjadi penyebab 

rendahnya hasil belajar siswa, antara lain cara guru mengajar, dan cara guru 

menggunakan model pembelajaran. Salah satu masalah atau kesulitan yang 

dihadapi guru adalah lemahnya pengetahuan guru tentang model dan model 

pembelajaran serta kurangnya pemanfaatan media dalam proses pembelajaran. 

Dengan demikian peranan guru yang sangat penting adalah 

mengaktifkan dan mengefisienkan proses belajar di sekolah termasuk 

didalamnya menerapkan model pembelajaran yang sesuai. Proses 

pembelajaran ekonomi lebih menekankan pada pemberian pengalaman 

langsung untuk mengembangkan kompetensi. 

Banyak siswa pada kenyataannya mengalami kesulitan dalam 

memahami materi tertentu, sehingga mengakibatkan ketidaksempurnaan hasil 

belajar mereka. Penyebab utama hal ini adalah kesulitan siswa dalam 

memahami materi yang diajarkan oleh guru menggunakan model 

pembelajaran yang belum mendorong partisipasi semua siswa secara aktif. 

Model pembelajaran seperti itu mengakibatkan tingkat keterlibatan seluruh 

siswa dalam proses pembelajaran menjadi sangat rendah, karena kegiatan 

pembelajaran didominasi oleh siswa yang memiliki kemampuan tinggi, 
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sementara siswa dengan kemampuan rendah hanya berperan sebagai penonton 

pasif. 

Faktor lain yang menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa kerena 

guru hanya berperan sebagai penyampai informasi, ide, atau gagasan, dan guru 

berada didepan kelas menyampaikan materi pelajaran, sedangkan peserta didik 

hanya mendengar, menyimak, dan mencatat, sehingga peserta didik tidak 

dapat menyalurkan pandangan ataupun pendapat peserta didik dalam situasi 

pembelajaran dan kurangnya keberanian peserta didik dalam bertanya 

disebabkan karna malas bertanya dan kurangnya respon terhadap pelajaran 

yang disampaikan sehingga peserta didik tidak mengetahui apa tujuan mereka 

belajar pada hari itu dan suasana dalam ruangan membosankan sehingga 

berdampak terhadap hasil belajar. Hingga saat ini, keterampilan berpikir dan 

memecahkan masalah belum begitu membudaya. 

Tabel 1.1 

Nilai Hasil Ulangan Siswa Kelas XII 

M

o

d

S

S

u

m

S

u

m

ber Data: Hasil Obsevasi, 2024 

 

Berdasarkan hasil olahan data diatas dapat dilihat bahwa nilai ulangan 

siswa pada materi akuntansi masih banyak yang belum tuntas.  Standart 

Ketuntasan Belajar Minimal (KKM) yang ditetapkan di SMA Negeri 2 

Kelas 
Jumlah 

Siswa 

Rata-rata 

Kelas 

Ketuntasan Presentasi 

Tuntas 
Tidak 

Tuntas 
Tuntas 

Tidak 

Tuntas 

XII IPS 1 38 69,61 15 23 39,47% 60,53% 

XII IPS 2 37 62,97 11 26 29,73% 70,27% 

XII IPS 3 36 64,03 9 27 25% 75% 

XII IPS 4 36 67,36 12 24 33,33% 66,66% 

RATA-RATA 31,88% 68,12% 
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Pekanbaru untuk mata pelajaran ekonomi yaitu 75%. Hal ini merupakan 

indikator bahwa hasil belajar pada materi akuntansi siswa kelas XII SMA 

Negeri 2 Pekanbaru belum cukup optimal. 

Pembelajaran Problem based learning merupakan model pembelajaran 

yang menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan 

mengintegrasikan pengetahuan baru.
2
 Problem based learning (PBL) adalah 

salah satu metode pembelajaran berbasis masalah yang merupakan sebuah 

pendekatan pembelajaran yang menyajikan masalah kontekstual dan bersifat 

instruksional sehingga merangsang mahasiswa untuk belajar. 

Pendekatan yang sesuai adalah pembelajaran yang berorentasi pada 

kepentingan siswa atau siswa sentries. Adapun kepentingan yang diinginkan 

tersebut adalah perubahan pada diri peserta didik dalam aspek pengetahuan, 

sikap dan perilaku serta keterampilan dan kebiasaan sebagai produk, guru 

sebagai fasilitator pembelajaran menempatkan siswa menjadi klien dengan 

menghilangkan dinding pemisah dalam arti positif. 

Dengan adanya pemilihan model yang tepat sangat berpengaruh pada 

proses kegiatan belajar mengajar. Pembelajaran yang ideal merupakan 

pembelajaran dalam konteks berorientasi pada siswa untuk berusaha dalam 

mengkontruksikan pengetahuan sendiri dan terlibat aktif dalam pencarian 

informasi.
3
 Problem based learning adalah bantuan dalam proses belajar 

                                                 
2 Nuraeni Dahri, Problem and Project Based Learning (PPJBL) Model pembelajaran abad 

21, (Padang: Muharika Rumah Ilmiah, 2022), h. 25. 
3 Susriyati Mahanal dkk, Pengaruh Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) Pada 

Materi Ekosistem Terhadap Sikap dan Hasil Belajar siswa SMAN 2 Malang, (Jurnal Pendidikan 

Biologi) Vol. 1 No.1 Tahun 2010 
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mengajar untuk bisa meningkatkan pengetahuan dan keterampilan sehingga 

bisa menjalankan tugas-tugas dan pekerjaan dengan baik. 

Dalam proses pembelajaran seharusnya siswa semangat, memiliki 

respon yang bagus dalam mengikuti proses pembelajaran, mendengarkan 

penjelasan guru dengan baik serta berinisiatif dalam bertanya dan mampu 

berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran agar hasil belajar siswa 

meningkat. Namun demikian, dalam proses pembelajaran ini peneliti 

menemukan beberapa gejala kurangnya keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran sehingga membuat hasil belajar siswa menurun. 

Berdasarkan uraian diatas, dalam penelitian ini maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul: Pengaruh Penerapan Model 

Pembelajaran Problem based learning terhadap Hasil Belajar Siswa pada 

Materi Persamaan Dasar Akuntansi Kelas XII di SMAN 2 Pekanbaru. 

 Penegasan Istilah B.

Untuk membahas permasalahan dalam penelitian ini, perlu penegasan 

beberapa kata kunci yang pengertian dan pembahasannya perlu dijelaskan. 

1. Pengaruh 

Pengaruh adalah daya yang timbul dari suatu (orang atau benda) yang 

ikut membentuk watak, kepercayaan akan perbuatan orang.
4
 Jadi dalam 

penelitian ini yang dimaksudkan dengan pengaruh dalam pembahasan ini 

yaitu efek yang ditimbul dari belajar menggunakan model Problem based 

                                                 
4 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), hal. 665. 

 



7 

 

 

 

learning sehingga dapat terlihat hasil belajarnya yang diukur 

menggunakan Prestest dan posttest. 

 

2. Pengertian Model Pembelajaran Problem based learning 

Model pembelajaran problem based learning adalah model 

pembelajaran berbasis masalah yang dirancang agar siswa mendapat 

pengetahuan penting yang membuat mereka mahir dalam memecahkan 

masalah dan memiliki kecakapan dalam berpartisipasi dalam tim. 

Pembelajaran berbasis masalah dikembangkan untuk membantu siswa 

mengembangkan kemampuan berpikir,pemecahan masalah,dan 

keterampilan intelektual.
5 

3. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 

setelah ia memperoleh pengalaman belajar. Bentuk perilaku sebagai hasil 

belajar tergolong kedalam tiga aspek, yaitu kognitif, afektif dan 

psikomotor.
6
 Hasil belajar merupakan proses untuk menentukan nilai 

belajar siswa melalui kegiatan penilaian atau pengukuran hasil belajar. 

Berdasarkan pengertian di atas hasil belajar dapat menerangi tujuan 

utamanya adalah untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang dicapai oleh 

siswa setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, dimana tingkat 

                                                 
5/trianto, model-model pembelajaran inovatif dan berorientasi konstruktifistik (jakarta: 

prestasi pustaka publisher, 2007), hlm. 70. 
6Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya Offset,2009), hal. 22. 
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keberhasilan tersebut kemudian ditandai dengan skala nilai berupa huruf 

atau kata atau symbol.
7
 

 

 

 Permasalahan C.

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, 

maka dapat diidentifikasi beberapa masalah, yaitu: 

a. Penggunaan model pembelajaran kurang bervariasi pada Materi 

Akuntansi di SMAN 2 Pekanbaru.  

b. Hasil belajar siswa dalam memahami materi Akuntansi kurang 

maksimal dibawah KKM sebesar 78% di SMAN 2 Pekanbaru. 

2. Batasan Masalah 

Permasalahan pada penelitian ini akan dibatasi pada “Pengaruh Model 

Pembelajaran Problem based learning terhadap Hasil Belajar pada Materi 

Akuntansi kelas XII di SMAN 2 Pekanbaru”. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan 

masalah tersebut, dapat dikemukakan “Apakah terdapat pengaruh yang 

signifikan antara Model Problem based learning terhadap hasil belajar 

siswa pada Materi Akuntansi kelas XII di SMAN 2 Pekanbaru?” 

                                                 
7 Dimyati dan Mudjiono,2009,Belajar dan Pembelajaran, Jakarta: Rineka Cipta,h.200 
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 Tujuan dan Manfaat Penelitian D.

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah sebelumnya, dalam penelitian ini tujuan 

yang ingin dicapai adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 

yang signifikan antara Model Problem based learning terhadap hasil 

belajar siswa pada Materi Akuntansi kelas XII di SMAN 2 Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti mengharapkan agar penelitian ini dapat 

memberikan manfaat, yakni sebagai berikut: 

a. Manfaat Praktis 

1) Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan semangat 

siswa dalam belajar dan dapat meningkatkan kemampuan siswa 

dalam memahami pelajaran agar dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

2) Bagi guru 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi 

dan acuan dalam menyampaikan materi kegiatan ekonomi dengan 

penerapan Model Problem based learning.  

3) Bagi sekolah 

Hasil penelitian dapat dijadika sebagai pertimbangan untuk 

memperbaharui saran dan prasarana dalam menunjang peningkatan 

kualitas belajar siswa pada Materi Akuntansi. 
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4) Bagi peneliti 

Penelitian ini sebagai salah satu syarat dalam 

menyelesaikan studi diprogram studi Pendidikan Ekonomi, dan 

memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd). 

 

 

b. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat menambah ilmu bagi peneliti dan mahasiswa 

lainnya. Dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 Konsep Teoritis A.

1. Hasil Belajar 

a. Pengertian Belajar 

Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri 

setiap orang sepanjang hidupnya. Oleh karena itu, belajar dapat terjadi 

kapan saja dan dimana saja. Proses belajar terjadi melalui banyak cara, 

baik disengaja maupun tidak disengaja dan berlangsung sepanjang 

waktu dan menuju pada suatu pada diri pembelajar. Perubahan yang 

dimaksud yaitu perubahan perilaku tetap berupa pengetahuan, 

pemahaman, keterampilan, dan kebiasaan yang baru diperoleh 

individu. Adapun pengalaman merupakan interaksi antara individu dan 

lingkungannya sebagai sumber belajar. 

Belajar menurut Omar Hamalik adalah modifikasi atau 

memperteguh kelakuan melalui pengalaman (learning is devined as the 

motivictaion or strengthening of behavior trough experiencing). 

Menurut pengertian ini, belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan 

dan bukan suatu hasil atau tujuan. Hasil belajar bukan hanya 

mangingat, akan tetapi lebih luas dari itu, yakni mengalami. Hasil 

belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan melainkan pengubahan 

kelakuan.
8
 Menurut Djamarah dan Zain, hasil belajar adalah perubahan 

                                                 
8 oemar malik, 2001. Proses belajar mengajar, bumi aksara: Jakarta, hlm 27 
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jiwa yang disebabkan masuknya kesan baru sehingga mempengaruhi 

tingkah laku seseorang yang terjadi setelah aktifitas belajar. 

Belajar merupakan proses setiap orang melakukan perubahan 

yang relatif permanen dalam perilaku seseorang sebagai hasil dari 

pengalaman serta latihan yang dilakukan secara terus menerus. 

Menurut Komalasari belajar adalah suatu proses perubahan tingkah 

laku dalam pengetahuaan, sikap, dan keterampilan yang diperoleh 

dalam jangka waktu yang lama dan dengan syarat perubahan yang 

terjadi tidak disebabkan oleh adanya kematangan ataupun perubahan 

sementara karena suatu hal. Sedangkan menurut Sagala konsep belajar 

menunjuk kepada suatu proses perubahan perilaku atau pribadi 

seseorang berdasarkan praktik atau pengalaman tertentu 

b. Pengertian Hasil Belajar. 

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh siswa setelah 

melalui kegiatan belajar, yang mencakup ranah kognitif, afektif dan 

psikomotorik. Belajar tidak hanya penguasaan konsep teori mata 

pelajaran saja, tapi juga penguasaan kebiasaan, persepsi, kesenangan, 

hasil-bakat, penyesuaian sosial, macam-macam keterampilan, cita-cita, 

keinginan dan harapan. 

Perubahan yang terjadi itu sebagai akibat dari kegiatan belajar 

yang telah dilakukan oleh individu. Perubahan itu adalah hasil yang 

telah dicapai dari proses belajar. Jadi, untuk mendapatkan hasil belajar 

dalam bentuk “perubahan” harus melalui proses tertentu yang 
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dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri individu dan di luar individu. 

Proses disini tidak bisa dilihat karena bersifat psikologis. Kecuali bila 

seseorang telah berhasil dalam belajar. Oleh karena itu, proses belajar 

telah terjadi dalam diri seseorang hanya dapat disimpulkan dari 

hasilnya, karena aktivitas belajar yang telah dilakukan.
9
 Hasil belajar 

adalah kompetensi atau kemampuan tertentu baik kognitif, afektif 

maupun psikomotorik yang dicapai atau dikuasai peserta didi setelah 

mengikuti proses belajar mengajar.
10

 Hasil belajar adalah kompetensi 

atau kemampuan tertentu baik kognitif, afektif maupun psikomotorik 

yang dicapai atau dikuasai peserta didik setelah mengikuti proses 

belajar mengajar. Bisa diartikan juga bahwa hasil belajar adalah pola-

pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian dan sikap-sikap serta 

kemampuan peserta didik.
11

 

Howard Kingsley membagi tiga macam hasil belajar, yakni (a) 

keterampilan dan kebiasaan, (b) pengetahuan dan pengertian, (c) sikap 

dan cita-cita, yang masing-masing golongan dapat diisi dengan bahan 

yang ditetapkan dalam kurikulum sekolah.
12

 Gagne mengemukakan 

lima kategori tipe hasil belajar, yakkni (a) verbal information, (b) 

intelektual skill, (c) cognitive strategy, (d) attitude, (e) motor skill. 

Sementara itu benyamin Bloom berpendapat bahwa tujuan pendidikan 

                                                 
9 Syaiful Bahri djamarah, Psikologi Belajar, Jakarta: Rineka Cipta, 2008, hlm 175 
10 unandar, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan 

Kurikulum 2013), Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014, hlm 62 
11 Fatimah Depi Susanty, Instrumen Evaluasi Berbasis Kurikulum 2013, Pekanbaru: 

Kreasi Edukasi. 2014, hlm 
12 Fatih Arifah dan Yustisianisa, Evaluasi Pembelajaran, Yogyakarta: Mentari Pustaka, 

2012, hlm 65 
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yang hendak kita capai digolongkan atau dibedakan (bukan 

dipisahkan) menjadi tiga bagin, yakni (a) bidang kognitif, (b) bidang 

afektif, (c) bidang psikomotor.
13

 

a) Tipe hasil belajar kognitif 

Aspek kognitif telah diperbaharui menjadi dua yaitu, 

dimensi proses kognitif yang berupa kata kerja dan dimensi 

pengetahuan yang berupa kata benda. Dimensi proses kognitif 

terdiri atas: (a) mengingat, (b) mengerti, (c) mengaplikasikan, (d) 

mengevaluasi, (e) mengkreasi atau mencipta. Dimensi pengetahuan 

terdiri atas: (a) pengetahuan faktual, (b) pengetahuan prosedural, 

(c) pengetahuan metakognitif.
14

 

b) Tipe hasil belajar afektif 

Ada beberapa tingkatan bidang afektif sebagai tujuan dan 

tie hasil belajar. Tingkatan tersebut dimulai tingkat yang 

dasar/sederhana sampai tingkatan yang kompleks, diantaranya (a) 

receiving/attending, (b) resonding, (c) valuing, (d) organisasi, (e) 

Karakteristik nilai.
15

 

c) Tipe hasil belajar psikomotorik  

Hasil belajar bidang psikmotorik tampak dalam bentuk 

keterampilan, dan kemampuan bertindak individu. Ada 6 tingkatan 

keterampilan yakni: (a) gerakan refleks, (b) keterampilan ada 

                                                 
13 Nana Sudjana,Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, Bandung: Sinar Baru Algensido, 

2010, hlm45 
14 Miterianifa dan Mas‟ud Zein, Evaluasi Pembelajaran Kimia, Pekanbaru: Cahaya 

Firdaus, 2002, hlm 27 
15 Nana Sudjana, op.cit, hlm  
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gerakan-gerakan dasar, (c) kemamuan perseptual, (d) kemampuan 

di bidang fisik, (e) Gerakangerakan skill, (f) kemampuan yang 

berkenaan dengan non decursive komunikasi seperti gerakan 

ekspresif, interpretatif.
16

 

2. Model Pembelajaran Problem based learning. 

a. Pengertian Model Pembelajaran Problem based learning. 

Problem Based Learning (PBL) adalah salah satu metode 

pembelajaran berbasis masalah yang merupakan sebuah pendekatan 

pembelajaran yang menyajikan masalah kontekstual dan bersifat 

instruksional sehingga merangsang mahasiswa untuk belajar.
17

 

Pembelajaran berdasarkan masalah merupakan pendekatan pengajaran 

dengan proses berpikir tingkat tinggi. Model pembelajaran berdasarkan 

masalah dilandasi oleh teori belajar konstrutivis.
18

 

Pembelajaran berbasis masalah adalah model pembelajaran yang  

berlandaskan kontruktivisme dan mengakomodasikan keterlibatan 

siswa dalam belajar serta terlibat dalam pemecahan masalah yang 

kontekstual.
19

 

 Problem based learning (pembelajaran berbasis masalah) 

merupakan suatu tipe pengolahan kelas yang diperlukan untuk 

                                                 
16 Ibid, hlm 54 
17 Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Saintifik untuk Implementasi Kurikulum  2013, 

Bumi Aksara,2014),h. 127 
18 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif: Konsep Landasan dan 

Implementasinya Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)(Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group,2010), h 92. 
19 Warsono dan Hariyanto, Pembelajaran Aktif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), 

hal. 147. 
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mendukung pendekatan kontruktivisme dalam pengajaran dan 

belajar.
20

 

PBL memfokuskan pada perubahan agar mambuat siswa berpikir 

secara riil. PBL tidak hanya proses pemecahan masalah, tetapi juga 

sebuah paedogogik yang berdasarkan konstruktivisme dengan 

masalah-masalah nyata yang di desain belajar dengan lingkungan 

sekitarnya dimana ada proses penemuan (inkuiri), belajar mandiri, 

pemrosesan informasi, diskusi, dan kolaborasi antar kelompok untuk 

pemecahan masalah tersebut. Dalam PBL terjadi kerja kelompok dan 

diskusi yang menuntut siswa untuk saling berinteraksi dengan 

temannya. Dalam hal ini interaksi sosial memegang peranan penting 

karena siswa melakukan diskusi secara kelompok. Oleh sebab itu, 

dengan menggunakan PBL, dapat meningkatkan interaksi sosial siswa 

dan pencapaian hasil belajar siswa lebih tinggi dibandingkan dengan 

pembelajaran kompetitif atau pembelajaran individualistik.
21

 

 Disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis masalah merupakan 

suatu model pembelajaran yang dirancang untuk mengembangkan 

kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah. Dalam 

pembelajaran ini, guru berperan mengajukan permasalahan 

nyata,memberikan dorongan memotivasi dan menyediakan bahan ajar, 

                                                 
20 Ibid., hal. 149 
21Ratna Sari Dewi, Haryono, dan Suryadi Budi Utomo, Op. Cit., hal. 16. 
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dan fasilitas yang diperlukan peserta didik untuk memecahkan 

masalah.
22

 

b. Karakterisitik Model Problem based learning 

Menurut Ibrahim dan Nur, pembelajaran berdasarkan masalah 

memiliki beberapa ciri dan karakteristik sebagai berikut: 

1) Pembelajaran berpusat pada siswa. Mereka harus 

bertanggung jawab atas pembelajaran mereka sendiri, 

mengidentifikasi apa yang mereka perlu ketahui untuk 

mengelola masalah dan di mana mencari informasi. 

2) Belajar terjadi dalam kelompok kecil siswa. Pada akhir 

setiap unit kurikuler, siswa secara acak dikondisikan dalam 

kelompok baru. 

3) Guru adalah fasilitator (atau pemandu). Peran fasilitator 

adalah tidak memberikan pembelajaran atau informasi 

faktual, tetapi hanya mengarahkan para siswa agar berupaya 

mencari langsung ke sumber. 

4) Masalah membentuk fokus pengaturan dan stimulus pada 

pembelajaran. Suatu masalah dapat disajikan dalam format 

yang berbeda dan itu merupakan tantangan bagi para siswa 

dalam menghadapi praktik .  

5) Informasi baru diperoleh melalui belajar mandiri. Para siswa 

diharapkan belajar mengumpulkan keahlian berdasarkan 

                                                 
22

 Yatim Rianto, Op. Cit., hal. 285-286. 
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penyelidikan dan penelitian mereka sendiri. Selama ini 

pembelajaran mandiri, siswa bekerja bersama- sama, 

membahas, membandingkan, meninjau, dan berdebat apa 

yang mereka pelajari.
23

 

c. Kelebihan Model Problem based learning 

Kelebihan (keunggulan) dibandingkan dengan model 

pembelajaran pembelajaran berbasis masalah diantaranya sebagai 

berikut:
24

 

1) Siswa lebih memahami konsep yang diajarkan, sebab mereka sendiri 

yang menemukan konsep tersebut. 

2)  Melibatkan secara aktif memecahkan masalah dan menuntut 

keterampilan berpikir siswa yang lebih tinggi. 

3) Pengetahuan tertanam berdasarkan semata yang dimiliki siswa 

sehingga pembelajaran lebih bermakna. 

4) Siswa dapat merasakan manfaat pemeblajaran sebab masalah yang 

diselesaikan langsung dikaitkan dengan kehidupan nyata,hal ini 

dapat meningkatkan motivasi dan ketertarikan siswa terhadap bahan 

yang dipelajari. 

                                                 
23 Meiria Ulfah Mentari, Studi Perbandingan Hasil Belajar Kimia Siswa Menggunakan 

Model Pembelajaran PBL (Problem Based Learning) dan Model Pembelajaran TPS (Think Pair 

Share), Skripsi Universitas Bengkulu: 2014 
24 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif,Progresif, dan Konseptual ; (Prenada 

Media Group ,2014) h. 66 
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5) Menjadikan siswa lebih mandiri dan dewasa, mampu memberi 

aspirasi dan menerima pendapat orang lain, menanamkan sikap 

social yang positif diantara siswa;dan 

6) Pengondisian siswa dalam belajar kelompok yang saling berinteraksi 

terhadap pembelajar dan temannya,sehingga  pencapaian ketuntasan 

belajar siswa dapat diharapkan. 

d. Kelemahan Model Problem based learning 

Kelemahan dari Pembelajaran berbasis Masalah menurut Wina 

Sanjaya,yaitu: 

1) Manakala siswa tidak memiliki minat atau tidak mempunyai 

kepercayaan bahwa masalah yang di pelajari sulit untuk 

dipecahkan, maka mereka akan merasa enggan untuk 

mencoba. 

2) Keberhasilan pembelajaran melaui Problem based learning 

ini membutuhkan cukup waktu untuk persiapan. 

3)  Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk 

memecahkan masalah yang sedang dipelajari, maka mereka 

tidak akan belajar apa yang ingin mereka pelajari.
25

 

e. Langkah-langkah Model Problem based learning 

Penerapan model pembelajaran berbasis masalah terdiri atas lima 

langkah utama yang dimulai dengan guru memperkenalkan siswa 

                                                 
25 Ibid h.69 
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dengan situasi masalah dan diakhiri dengan penyajian dan analisis 

hasil kerja siswa.  

1) Orientasi siswa pada masalah. Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran, menjelaskan logistik yang dibutuhkan, memotivasi 

siswa agar terlibat pada aktivitas pemecahan masalah yang dipilih. 

2) Mengorganisasi siswa untuk belajar. Guru membantu siswa 

mendefinisikan dan mengorganisasi tugas belajar yang 

berhubungan dengan masalah tersebut. 

3) Membimbing penyelidikan individual dan kelompok. Guru 

mendorong siswa untuk menyimpulkan informasi yang sesuai, 

melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan 

pemecahan masalahnya. 

4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Guru membantu 

siswa merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai, sperti 

laporan, video, dan model serta membantu berbagai tugas dengan 

temanya. 

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Guru 

membantu siswa melakukan merefleksi atau evaluasi terhadap 

peyelidikan dan proses-proses yang mereka gunakan. 

kegiatan pembelajaran melalui PBL diawali dengan aktivitas 

siswa untuk menyelesaikan masalah nyata yang ditentukan atau 

disepakati. Proses penyelesaian permasalahan tersebut berimpilkasi 

pada terbentuknya keterampilan siswa dalam menyelesaikan 

masalah dan berpikir kritis serta sekaligus membentuk 

pengetahuan baru. Proses tersebut dilakukan dalam tahapan-
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tahapan atau sintaks pembelajaran yang disajikan pada tabel 

berikut: 

Tabel 1.1 

Sintaks atau Langkah –langkah PBL
26

 

Tahap Aktivitas guru dan siswa 

Tahap 1: 

Mengorientasikan siswa 

terhadap masalah  

 

Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran dan sarana atau 

logistik yang dibutuhkan. Guru 

memotivasi siswa untuk terlibat 

dalam aktivitas pemesahan 

masalah nyata yang dipilih atau 

ditentukan. 

Tahap 2: 

Mengorganisasi siswa untuk 

belajar. 

Guru membantu siswa 

mendefinisikan dan 

mengorganisasi tugas belajar 

yang berhubungan dengan 

masalah yang sudah 

diorientasikan pada tahap 

sebelumnya. 

 

 

 

 

                                                 
26 Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual Dalam Pembelajaran Abad 21 Kunci Sukses 

Implementasi Kurikulum 2013, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2014), h.301-303 
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Tahap Aktivitas guru dan siswa 

Tahap 3: 

Membimbing penyelidikan 

individual maupun kelompok 

 

Guru mendorong siswa untuk 

mengumpulkan informasi yang 

sesuai dan melaksanakan 

eksperimen untuk mendapatkan 

kejelasan yang diperlukan 

untuk menyelesaikan masalah. 

Tahap 4 : 

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

 

Guru membantu siswa untuk 

berbagi tugas dan 

merencanakan atau menyiapkan 

karya yang sesuai sebagai hasil 

pemecahan masalah dalam 

bentuk laporan, video, atau 

model. 

Tahap 5: 

Menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah. 

Guru membantu siswa untuk 

melaksanakan refleksi atau 

evaluasi terhadap proses 

pemecahan masalah yang 

dilakukan. 
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3. Persamaan Dasar Akuntansi 

a. Pengertian Persamaan Dasar Akuntansi 

Konsep mendasar dari struktur dasar akuntansi adalah terjadinya 

hak (kepemilikan) di satu pihak akan selalu disertai dengan kewajiban 

di pihak lain. Hal ini terjadi dalam semua bentuk usaha, baik usaha 

perseorangan, kongsi, maupun perseroan terbatas. Sebuah perusahaan 

memiliki sejumlah sumber daya (aset) yang menjadi hak perusahaan 

seperti uang kas, piutang, perlengkapan, peralatan, dan mungkin juga 

harta abstrak lainnya, seperti hak paten, goodwill, dan hak-hak lainnya. 

Aset yang dimiliki oleh badan usaha harus disadari berasal dari 

pemilik yang dititipkan untuk dikelola badan usaha dalam rangka 

mendapatkan tujuan perusahaan berupa laba atau memberi layanan 

pada konsumen.Perusahaan harus mengembalikan sumber daya 

tersebut pada pemberi aset jika diperlukan. Maka atas dasar pengertian 

itu dapat diformulasikan persamaan sebagai berikut. 

 

 

Nilai aset dengan ekuitas pemilik harus sama. Pengertiannya hak 

atau aset yang dititipkan pemilik badan usaha harus sama nilainya 

dengan hak klaim dari pemilik badan usaha. Pengertian ini 

mengindikasikan bahwa badan usaha jika dihitung hak dan 

kewajibannya, tidak memiliki apa-apa. Sebab, badan usaha hanyalah 

Aset = Ekuitas Pemilik 

Aset = Kewajiaban +Ekuitas Pemilik 
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subjek hukum yang dititipkan sejumlah aset dan wajib 

mengembalikannya jika diperlukan pemilik. 

 Penulisan persamaan dasar akuntansi sengaja mendahulukan 

kewajiaban dari ekuitas pemilik. Sebab jika dikemudian hari badan 

usaha dipailitkan,badan usaha harus melunasi kewajibannya pada 

tempat berutang atau debitor terlebih dahulu, sisanay baru menjadi hak 

pemilik badan usaha. Berdasarkan pernyataan diatas, berapapun 

jumlah transaksi yang dilakukan, selalu terjadi persamaan akuntansi 

yaitu asset di satu pihak akan selalu sama dengan kewajiban dan 

ekuitas pemilik di pihak lain
27

. 

b. Mekanisme Debet Kredit dan Aturan Saldo Normal  

Dalam persamaan akuntansi di mana badan usaha menggunakan 

berbagai jenis aset ditambah dengan puluhan kewajiban, maka 

penggunaan persamaan akuntansi kurang praktis. Untuk mengatasinya, 

setiap perubahan transaksi akan diolah pada suatu wadah yang 

dinamakan akun (account).Akun merupakan suatu media yang 

dibentuk sedemikian rupa sebagai tempat mencatat transaksi keuangan 

dengan cara tertentu. 

Akun-akun tersebut umumnya dicatat sesuai dengan urutan 

kemunculannya dalam laporan kenangan. Akun neraca umumnya 

muncul lebih dahulu dengan urutan aset, kewajiban, dan ekuitas 

pemilik. Akun laporan laba rugi kemudian dicatat dengan urutan 

                                                 
27 Alam S.,Ekonomi kelas 3 ,Jakarta: Erlangga,2013 h 71-75 
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pendapatan dan beban. Klasifikasi akun tersebut dijelaskan secara 

singkat berikut ini. 

1) Aktiva/Aset 

Aktiva/aset (asset) adalah sumber daya yang dimiliki entitas 

bisnis atau badan usaha. Aktiva/aset merupakan semua hak yang 

dapat digunakan dalam operasi perusahaan. Sumber daya ini dapat 

mempunyai bentuk fisik ataupun hak yang mempunyai nilai 

ekonomis. Contoh aktiva/ aset adalah kas (uang tunai), piutang 

usaha, perlengkapan, bangunan, peralatan, tanah, hak paten, dan 

hak merek. 

2) Kewajiban 

Kewajiban (liabilities) adalah utang kepada pihak luar 

(kreditor). Kewajiban biasanya diidentikkan dalam neraca sebagai 

jumlah terutang (payable). Berdasarkan jangka waktu 

pelunasannya, kewajiban diklasifikasikan ke dalam tiga kelompok 

yaitu kewajiban lancar. kewajiban jangka panjang, dan kewajiban 

lain-lain. Contoh kewajiban adalah utang usaha, wesel bayar, utang 

gaji, utang upah, pinjaman bank dan pinjaman hipotek. 

3) Ekuitas/Modal 

Ekuitas pemilik atau modal pemilik (owner equity) adalah hak 

pemilik terhadap aset usaha. Untuk perusahaan perorangan, ekuitas 

pemilik di neraca terlihat pada saldo akun Ekuitas Pemilik (Modal 

(nama pemilik).  
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4) Pendapatan 

Pendapatan (revenue) adalah peningkatan ekuitas pemilik y ang 

diakibatkan oleh proses penjualan barang atau jasa kepada 

konsumen. Contoh pendapatan adalah pendapatan honor atau fee, 

pendapatan sewa, dan pendapatan komisi. 

5) Beban  

Beban (expenses) adalah aset atau jasa yang digunakan dalam 

proses menghasilkan pendapatan. Contoh-contoh beban meliputi 

behan gaji, beban sewa, beban perlengkapan, beban utilitas, dan 

beban rupa-rupa. 

Jika ditarik kesimpulan dari contoh transaksi dan dihubungkan 

dengan pengklasifikasian atas aset (barta), kewajiban, ekuitas 

pemilik, pendapatan dan beban, maka kenaikan dan penurunan 

adalah sebagai berikut. 

Aktiva/Aset 

Akun Aset 

Debet untuk kenaikan 

(+) 

Kredit untuk penurunan 

(-) 

 

Kewajiban 

Akun Kewajiaban 

Debet untuk penurunan 

(-) 

Kredit untuk kenaikan 

(+) 

 

 

 

 



27 

 

 

 

Ekuitas Pemilik 

Akun Ekuitas Pemilik 

Debet untuk penurunan 

(-) 

Kredit untuk kenaikan 

(+) 

 

Pendapatan 

Akun Pendapatan 

Debet untuk penurunan 

(-) 

Kredit untuk kenaikan 

(+) 

 

Beban 

Akun Beban 

Debet untuk kenaikan 

(+) 

Kredit untuk penurunan 

(-) 

 

6) Saldo Akun Normal 

Jumlah kenaikan yang dicatat dalam akun biasanya sama atau 

lebih besar daripada jumlah penurunan yang dicatat dalam akun 

tersebut. Karena itu, saldo normal dari semua akun biasanya 

bernilai positif Contohnya, total debet dalam akun aset (kenaikan) 

biasanya akan lebin besar dari total kredit (penurunan). Jadi, akun 

aset umumnya mempunyai saldo debet.
28

   

c. Analisis Transaksi  dan Pencatatan dalam Persamaan Dasar Akuntansi 

Berikut contoh transaksi persamaan dasar akuntansi: 

1) Transaksi  Pada tanggal 2 Desember 2013. Nugroho memulai 

sebuah usaha warung internet dengan nama Warnet Siang Malam. 

                                                 
28 Ibid, h. 76-77 
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Untuk modal awal, Nugroho memindahkan uang pribadinya 

sebesar Rp600.000.000,00 ke dalam rekening perusahaan. Akibat 

transaksi ini, aset Warnet Siang Malam bertambah sebesar 

Rp600.000.000,00, sehingga modal Nugroho juga bertambah 

sebesar Rp600.000.000,00. 

2) Transaksi ada tanggal 3 Desember 2013, dibeli perlengkapan 

secara kredit sebesar Rp2.000.000,00 dari Toko Tiga Saudara. 

Akibat transaksi ini aset berupa perlengkapan bertambah sebesar 

Rp2.000.000,00 dan utang kepada Toko Tiga Saudara bertambah 

sebesar Rp2.000.000,00. 

3) Transaksi Pada tanggal 4 Desember 2013, dibeli peralatan internet 

secara tunai seharga Rp.400.000.000,00. Transaksi ini hanya 

mengubah susunan anet, yaitu peralatan bertambah sebesar 

Rp400.000.000,00 dan kas berkurang sebesar Rp400.000.000,00. 

4) Transaksi Pada tanggal 6 Desember 2013. Warnet Siang Malam 

menerima petepatan jata sebesar Rp10.000.000,00 secara tunai. 

5) Transaksi Pada tanggal 8 Desember 2013 dibayar gaji pegawai 

sebesar Rp3.500.000,00, Akibat transaksi ini, aset berkurang 

sebesar Rp3.500.000,00 dan modal Nugroho berkurang sebesar 

Rp3.500.000,00. 

6) Transaksi Pada tanggal 10 Desember 2013 diperhitungkan 

pendapatan sewa internet sejumlah Rp8.000.000,00 pada 

Percetakan Ridho. Transaksi ini berakibat aset berupa piutang 
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bertambah sebesar Rp8.000.000,00 Di lain pihak, modal Nugrobo 

bertambah sebesar Rp8.000.000,00 

7) Transaksi Pada tanggal 12 Desember 2013 dibeli tambahan 

perlengkapan seharga Rp11.000.000,00 dari Toko Surya secara 

kredit. Transaksi ini menyebabkan aset Warnet Siang Malam 

bertambah sejumlah Rp11.000.000,00 dan utang juga bertambah 

sebesar Rp11.000.000,00 

8) Transaksi Pada tanggal 15 Desember 2013 Warnet Siang Malam 

membeli peralatan warnet senilai Rp150.000.000,00 dari Toko 

Surya secara kredit Pengaruh transaksi ini adalah aset berupa 

peralatan bertambah sebesar Rp150.000.000,00 dan utang 

bertambah sebesar Rp150.000.000,00 

9) Transaksi Pada tanggal 18 Desember 2013 dibayar utang sejumlah 

Rp155.000.000,00. Akibat transaksi ini, aset berupa kas berkurang 

sebesar Rp155.000.000,00 dan utang berkurang 

Rp155.000.000,00
29

 

 

                                                 
29 Ibid, h. 78-83 
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Tabel 2.2 Persamaan Dasar Akuntansi 

WARNET SIANG MALAM 

Persamaan Dasar Akuntansi 

Per 31 Desember 

 
 

Tanggal 

Aset Kewajiban+ Ekuitas 
Nugroho 

 
 

Keterangan Kas Piutang Perlengkapan Peralatan Ak.Peny. Utang Modal 
2013 

 
Des 

2 600.000,00 - - - - - 600.000,00 Investasi 
3  - 2.000,00 - - 2.000,00 -  

600.000,00 - 2.000,00 - - 2.000,00 600.000,00  
4 (400.000,00) - - 400.000,00 - - -  

200.000,00 - 2.000,00 400.000 - 2.000,00 600.000,00  
6 10.000,00 - - - - - 10.000,00 Pend.jasa 

210.000,00 - 2.000,00  
400.000 

- 2.000,00 610.000,00  

8 (3.500,00) - - - - - (3.500,00,00) Beban gaji 

206.500,00 - 2.000,00 400.000,00 - 2.000,00 606.500,00  
  10 - 8.000,00 - - - - 8.000,00 Pend.jasa 

206.500,00 8.000,00 2.000,00 400.000,00 - 2.000,00 614.500,00  
  12  

 
- 

 
- 

 
 

11.000,00 

- - 11.000,00  Pembelian 
perlengkapan secara 
kredit 

 206.500,00 8.000,00 13.000,00 400.000,00 - 13.000,00 614.500,00  
  15 - - - 150.000,00 - 150.000,00 - Pembelian peralatan 

secara kredit 
 206.500,00 8.000,00 13.000,00 550.000,00 - 163.000,00 614.500,00  

  18 (155.000,00) - - - - (155.000,00) - Pembayaran utang 
 51.500,00 8.000,00 13.000.00 550.000,00  8.000,00 614.500,00  

Sumber : Buku ekonomi 3 kurikulum 2013,Erlangga 
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4. Hubungan antara Model Pembelajaran Projects Based Learning 

dengan Hasil Belajar 

Belajar merupakan suatu perubahan tingkah laku melalui latihan 

atau pengalaman yang menyangkut aspek kepribadian, baik fisik maupun 

psikis.
30

 Pembelajaran berbasis masalah (PBL) didasarkan atas teori 

psikologi kognitif, terutama berlandaskan teori Piaget dan Vigotsky 

(konstruktivisme). Menurut teori konstruktivisme, siswa belajar 

mengonstruksi pengetahuannya melalui interaksi dengan lingkungannya. 

Pembelajaran berbasis masalah (PBL) dapat membuat siswa belajar melalui 

upaya penyelesaian permasalahan dunia nyata (real world problem) secara 

ter struktur untuk mengonstruksi pengetahuan siswa. Pembelajaran ini me 

nuntut siswa untuk aktif melakukan penyelidikan dalam menyelesaikan 

permasalahan dan guru berperan sebagai fasilitator atau pembimbing.
31

  

Problem Based Learning juga merupakan salah satu bagian dari 

pendekatan saintifik yang besar pengaruhnya terhadap hasil belajar. Jika 

proses belajar mengajar tidak menarik maka siswa tidak akan antusias untuk 

aktif belajar dengan baik, karena tidak ada daya tarik baginya. Dengan 

proses belajar mengajar yang menarik, siswa akan lebih mudah untuk 

memahami pembelajaran yang disampaikan. 

Problem Based Learning memungkinkan aplikasi dalam dunia 

nyata dan merangsang siswa untuk belajar secara kontinu. Pada model 

                                                 
30

 Ngalim Purwanto, Psikologi Belajar, (Bandung : PT Rosda Karya, 1990), h. 85. 
31

 Ridwan Abdullah S, Pembelajaran Saintifik untuk Implementasi Kurikulum 2013 , 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 127  
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pembelajaran ini siswa dapat bekerja sama dengan kelompoknya dan dapat 

saling memberikan kontribusi agar dapat memecahkan masalah dari soal 

yang diberikan oleh guru. 

Berdasarkan pemamparan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

Problem Based Learning merupakan pembelajaran yang dalam 

penerapannya melibatkan siswa untuk aktif dan ikut serta dalam 

pengerjaan, siswa dapat memahami pokok bahasan karena untuk 

mengumpulkan informasi dalam pemecahan masalah siswa harus 

menggali kemampuan berfikirnya dan dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

 Penelitian Relevan B.

1. Penelitian oleh Anna Sylvia. E. Ibrahim, Suyuti dan Lukman Nadjamuddin 

dengan judul “Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap  Hasil 

Belajar Mata Pelajaran Ekonomi Pada  Siswa Sma Negeri 1 Palu  ” 

menunjukkan bahwa menyatakan ada perbedaan hasil belajar antara 

kelompok siswa yang dibelajarkan menggunakan model PBL pada kelas 

eksperimen dibandingkan dengan kelompok siswa yang dibelajarkan 

dengan model konvensional pada kelas kontrol. Hasil belajar kelompok 

siswa yang dibelajarkan dengan model PBL lebih baik dibandingkan hasil 

belajar kelompok siswa yang dibelajarkan dengan model konvensional. 

Perbedaan ini diperkuat dengan perolehan mean masingmasing kelompok. 

Pembelajaran pada kelas eksperimen yang menggunakan model PBL 

memperoleh mean 79.10 sedangkan mean yang diperoleh pada kelas 
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kontrol yang menggunakan model  konvensional adalah 58.93. Dari 

analisis tersebut terlihat  rata-rata hasil belajar  dengan selisih sangat 

signifikan yakni 20,17. Disimpulkan bahwa ada pengaruh model PBL 

terhadap hasil belajar ekonomi di SMA Negeri 1 Palu.
32

 

2. Penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 

Problem Based Learning (Pbl) Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Di 

Sma Negeri 1 Mangunjaya” oleh Ervin Himawan Prasetya, Nur Rizqi 

Arifin, Yuyun Susanti dalam rangka meningkatkan hasil belajar Ekonomi 

siswa. Hasil penelitian menjelaskan bahwa model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar 

peserta didik di kelas XI IPS 3 SMA Negeri 1 Mangunjaya serta terdapat 

perbedaan hasil belajar peserta didik yang menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan model pembelajaran 

konvensional pada pengukuran akhir, selisih hasil nilai posttest pada 

keduanya sebesar 14,32, sehingga dapat diartikan bahwa penerapan model 

pembelajaran PBL lebih unggul 19,34% dibandingkan dengan model 

pembelajaran konvensional.
33

 

3. Penelitian oleh Triono Djonomiarjo dengan judul “Pengaruh Model 

Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar” Berdasarkan penelitian 

maka didapat nilai thitung> ttabel atau(2,384 > 1,9893). Dengan demikian 

                                                 
32Anna Sylvia. E. Ibrahim, Suyuti dan Lukman Nadjamuddin,” Pengaruh Model Problem 

Based Learning Terhadap  Hasil Belajar Mata Pelajaran Ekonomi Pada  Siswa Sma Negeri 1 Palu  

”, Jurnal Katalogis, Volume 5 Nomor 4, April 2017, h 19 
33 Ervin Himawan Prasetya, Nur Rizqi Arifin, Yuyun Susanti, “Pengaruh Penerapan 

Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Di Sma 

Negeri 1 Mangunjaya” J-KIP  Vol. 4, No. 2, Juni 2023,h. 499 
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dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar IPS Ekonomi 

yang signifikan antara yang menggunakan model pembelajaranProblem 

Based Learning (PBL) dengan model pembelajaran Konvensional 

(Ceramah) pada siswa kelas X SMK Negeri 1 Patilanggio. Dimana rata-

rata nilai hasil belajar kelas kontrol lebih tinggi daripada rata-rata nilai 

hasil belajar kelas eksperimen . Nilai rata-rata posttest pada kelas kontrol 

sebesar 81,14 dan kelaseksperimen sebesar 76,98. Artinya kelas dengan 

menggunakan model pembelajaran PBL lebih efektif meningkatkan hasil 

belajar siswa dibandingkan dengan model pembelajaran Konvensional.
34

 

 Konsep operasional  C.

Variabel yang di operasionalkan pada penelitian ini yaitu pengaruh 

model Problem Based Learning (variabel X) terhadap hasil belajar siswa 

(variabel Y). 

1. Penggunaan Model Problem Based Learning  

a) Orientasi siswa terhadap masalah 

1. Guru menyampaikan topik, tujuan pembelajaran serta 

memotivasi siswa.  

2. Guru memperlihatkan atau memberikan suatu permasalahan 

kepada siswa untuk menarik daya ingin tahu dari siswa, seperti 

memperlihatkan gambar,video,dll,.  

3. Siswa diminta memberi tanggapan. 

 

                                                 
34 Triono Djonomiarjo,” Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar, Jurnal 

Ilmu Pendidikan Nonformal (Aksara) vol. 5 No. 1, Januari 2019, h 45 
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b) Mengorganisasi siswa untuk belajar. 

1.Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok dan 

memberikan masalah. 

2.Siswa diberikan informasi untuk memecahkan permasalahan 

yang telah diberikan sebelumnya secara berkelompok. 

3. Guru menyampaikan topik, tujuan pembelajaran serta 

memotivasi siswa.  

c)  Membimbing penyelidikan siswa. 

1. Guru membimbing siswa melakukan diskusi bersama 

kelompoknya.  

2. Siswa berdiskusi untuk melengkapi dan mencari pemecahan 

terhadap masalah yang telah diberikan dengan cara 

mengumpulkan informasi dari berbagai macam sumber dan 

bahkan melakukan observasi maupun eksperimen untuk 

memcahkan masalah yang telah diberikan dengan bantuan guru.. 

d) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya. 

Siswa menuangkan hasil diskusi bersama kelompoknya dalam 

lembar kerja. 

e) Menganalisis dan mengevaluasi hasil pemecahan masalah. 

1. Perwakilan kelompok yang ditunjuk oleh guru 

mempresentasikan hasil diskusinya sekaligus menganalisis 

pemecahan masalah, dan menyamakan presepsi. 

2. Guru memberikan penguatan tentang materi yang dibahas. 
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3. Guru membimbing siswa menyimpulkan pembelajaran. 

4. Evaluasi, Soal/ masalah yang dikerjakan perkelompok sekaligus 

sebagai evaluasi guru untuk melihat dari pemahaman siswa. 

2. Hasil belajar  

Hasil belajar siswa merupakan variable terikat,hasil belajar ini 

dapat dilihat dari hasil pretest dan posttest akhir yang dilaksanakan 

di awal dan di akhir pertemuan. 

 Asumsi dan hipotesis D.

1. Asumsi 

Sesuai dengan pengamatan di atas penulis berasumsi : Penerapan 

model pembelajaran Problem based learning berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa pada materi Persamaan Dasar Akuntansi kelas XII di SMA 

Negeri 2 Pekanbaru.  

2. Hipotesis 

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan penerapan model pembelajaran 

Problem based learning  Terhadap Hasil Belajar pada Mata Materi 

Persamaan Dasar Akuntansi Kelas XII di SMA Negeri 2 Pekanbaru. 

Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan penerapan model 

pembelajaran Problem based learning  terhadap hasil belajar pada 

Mata Materi Persamaan Dasar Akuntansi Kelas XII di SMA Negeri 2 

Pekanbaru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

 Jenis Penelitian A.

Pada penelitian ini menngunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif merupakan penelitian yang menggunakan angka-angka yang 

dijumlahkan sebagai data yang kemudian dianalisis. Penelitian kuantitatif 

menghasilkan informasi yang lebih terukur. Hal ini karena ada data yang 

dijadikan landasan untuk menghasilkan informasi yang lebih terukur.
35

 

Metode Penelitian Kuantitatif merupakan metode yang dimaksudkan untuk 

menjelaskan fenomena dengan menggunakan data-data numerik, kemudian 

dianalisis yang umumnya menggunakan statistik.
36

  

Berdasarkan permasalahan dan tujuan yang ingin dicapai ,maka 

penelitian ini menggunakan pendekatan kuntitatif dalam bentuk Quasi-

Eksperimen .Quasi-Eksperimen yang dilakukan terhadap dua kelas yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen mendapatkan perlakuan 

dengan menggunakan model Problem Based Learning, sedangkan kelas 

control diberikan pembelajaran biasa. Kedua kelas terlebih dahulu diberikan 

pretest setelah dilakukan perlakuan selanjutnya diberi posttest. Soal yang 

digunakan pada pretest dan posttest sama. Selisih nilai pretest dan posttest  

antara kelas eksperimen dan kelas control merupakan data yang digunakan 

                                                 
35 Sidik Priadana, MS Denok Sunarsi, Metode Penelitian Kuantitatif (Tangerang Selatan: 

Pascalbooks,2021),hal.52 
36 Uhar Suharsaputra, Penelitian Kuantitatif dan Tindakan, (Bandung: PT Refika 

Aditama,2014),hal.49   



38 

 

 

 

Penelitian ini untuk menguji pengaruh penggunaan model pembelajaran 

Problem Based Learning terhadap hasil belajar siswa pada materi akuntansi 

kelas XII di SMA Negeri 2 Pekanbaru. 

Tabel 3.1 

Rancangan Pretest Dan Postest 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen    X    

Kontrol    -    

Rancangan Pretest dan Posttest
37

  sumber: sudjiyono (2009) 

 Waktu dan Tempat Penelitian B.

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil.Tempat penelitian 

dilakukan di kelas XII SMA Negeri 2 Pekanbaru 

 Subjek dan Objek Penelitian C.

Pada penelitian ini subjeknya adalah materi Akuntansi kelas XII SMA 

Negeri 2 Pekanbaru. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah Penggunaan 

Model Pembelajaran Problem Based Learning dan hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran Ekonomi materi akuntansi.  

 Populasi dan Sampel D.

1. Populasi Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran ekonomi 

dan seluruh siswa yang mempelajari mata pelajaran ekonomi materi 

akuntansi di SMA N egeri 2 Pekanbaru pada semester ganjil tahun ajaran 

2024/2025 yang berjumlah 147 yang terbagi dalam empat yaitu, kelas XII 

IPS 1, kelas XII IPS 2, kelas XII IPS 3, kelas XII IPS 4. 

                                                 
37 Sukardi, Metodologi Penelitian Pedidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009),hal. 185 
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Tabel 3.2 

Populasi Siswa Kelas XII Sma Negeri 2 Pekanbaru Tahun Ajaran 2024/2025 

No Kelas Perempuan  Laki-laki Jumlah 

(Siswa) 

1 XII IPS 1 23 15 38 

2 XII IPS 2 18 19 37 

3 XII IPS 3 21 15 36 

4 XII IPS 4 17 19 36 

      JUMLAH  79 68 147 

Sumber : TU SMAN 2 Pekanbaru,2024 

2. Sampel Penelitian   

Sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih untuk digunakan 

dalam penelitian. Penelitian ini menggunakan teknik Purposive Sampling, 

yaitu metode pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu yaitu 

berdasarkan nilai hasil belajar siswa. Dalam penelitian ini terdapat 2dua 

kelas sampel yaitu kelas XII IPS 2 sebagai kelas eksperimen  dan XII IPS 

4 sebagai kelas kontrol. 

 Teknik Pengumpulan Data E.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi merupakan metode pengumpulan data melalui 

pengamatan dan pencatatan perilaku subjek penelitian yang dilakukan 

secara sistematik. Alat yang digunakan untuk mengobservasi dapat berupa 

lembar pengamatan atau check list. Pada alat tersebut, perilaku yang akan 

diamati sudah ditulis sehingga pada saat peneliti melakukan pengamatan, 
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peneliti tinggal memberi tanda cek atau skor nilai
38

. Dalam penelitian ini 

obsevasi digunakan untuk melihat langsung proses pembelajaran yang 

dilakuan. Pada saat dilakukan observasi melakukan pencatatan terhadap 

system yang digunakan dan hal-hal yang mendukung masalah terhadap 

guru dan peserta didik. 

2. Tes 

Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk 

mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan 

aturan-aturan yang sudah ditentukan
39

. 

a. Pretest 

Pretest yaitu tes awal yang dilakuka sebelum penelitian dimulai, 

dan untukmemperoleh data nilai ekonomi peserta didik pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol sebelum menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning. 

b. Postest 

Postest yaitu test yang dilakukan setelah  penelitian selesai 

dilakukan untuk memperoleh data nilai ekonomi peserta didik pada 

ranah hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning yang 

dilakukan pada akhir materi pelajaran. 

3. Dokumentasi 

                                                 
38 Endang Mulyatiningsih, MetodePenelitian Terapan Bidang Pendidikan, (Yogyakarta : 

Alfabeta,2011) hal.26 
39 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : Bumi Aksara 

,2013),hal.67 
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Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data dengan mempelajari 

dan mencatat bagian-bagian yang dianggap penting dari berbagai risalah 

resmi yang terdapat baik di lokasi penelitian maupun di instasi lain yang 

ada pegaruhnya dengan loksi penelitian. Dokumentasi ini ditujukan untuk 

memperoleh data langsung dari instansi/ lembaga meliputi buku-buku, 

laporan kegiatannya di instansi/ lembaga yang relevan dengan fokus 

penelitian
40

. 

Dokumentasi ini digunakan untu menemukan profil sekolah,data 

guru dan data siswa,dokumentasi ini diperoleh dari pihak sekolah terkait. 

Serta data tentang hasil belajar materi akuntansi diperoleh langsung dari 

guru pendidikan ekonomi. 

 Uji instrumen F.

1. Uji Validitas Soal 

Soal dianggap valid jika dapat mengukur dengan tepat apa yang 

ingin diukur. Soal tes yang disiapkan disesuaikan dengan materi pelajaran 

ekonomi untuk kelas X. Validitas suatu tes dinilai besrdasarkan kriteria 

berikut :  

a. Apakah isi tes sesuai dengan silabus  

b. Apakah tes tersebut mecakup materi yang diajarkan guru
41

. 

Berdasarkan pernyataan tersebut, Sudijono juga 

mempertimbangkan validitas isi tes hasil belajar dapat dianggap tinggi jika 

                                                 
40 Ridwan, Metode dan Teknik Menyusun Proposal Penelitian (Untuk Mahasiswa S-1,S-

2,dan S-3),(Bandung : Alfabeta,2013),hal 72 
41 Arikunto, Suharsimi. 2010.Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta : 

Rinerka cipta)hal.67 
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setiap item soal sesuai dengan tujuan pembelajran yang telah ditetapkan 

dan berkaitan dengan isi materi yang diajarkan dalam kurikulum. Tingkat 

validitas tersebut sesuai dengan konsep validitas isi. 

Kriteria pengujian validitas meliputi :  

a. Jika 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka item soal dinyatakan valid  

b. Jika 𝑟𝑥𝑦  < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka item soal dinyatakan tidak valid
42

. 

Uji validitas yang dilakukan adalah uji validitas item soal. 

Tabel 3.3 

Hasil Uji Validitas Soal 

Nomor Item 

Soal 
Korelasi R Keputusan Keterangan 

Nomor 1 0,465 

0,329 

Valid Didugakan 

Nomor 2 0,427 Valid Didugakan 

Nomor 3 0,375 Valid Didugakan 

Nomor 4 0,456 Valid Didugakan 

Nomor 5 0,351 Valid Didugakan 

Nomor 6 0,465 Valid Didugakan 

Nomor 7 0,389 Valid Didugakan 

Nomor 8 0,375 Valid Didugakan 

Nomor 9 0,352 Valid Didugakan 

Nomor 10 0,246 Tidak Valid Tidak digunakan 

Nomor 11 0,606 Valid Didugakan 

Nomor 12 0,422 Valid Didugakan 

Nomor 13 0,442 Valid Didugakan 

   Sumber: Olahan Data SPSS,23 

 

 

2. Taraf Kesukaran Soal 

                                                 
42 Sudijino,Anas.2011.Pengantar Statistik Pendidikan. (Jakarta: Rajawali Pers.)hal. 164 



43 

 

 

 

Menurut Arikunto Perhitungan kesukaran soal mengukur tingkat 

kesukaran soal. Jika suatu item memiliki tingkat kesulitan yang seimbang, 

maka item tersebut dapat dikatakan bagus. Tingkat kesukaran soal dapat 

dihitung dengan rumus :
43

 

𝑷 =
𝑩

𝑱𝑺
 

Keterangan:  

P = Indeks kesukaran  

B = Banyak siswa yang menjawab soal itu dengan betul  

JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes  

Tingkat kesukaran dapat dilihat pada nilai P adalah indeks 

kesukaran pada hasil output perhitungan. 

Tabel 3.4 

Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal 

No 
Nomor Item 

Soal 

Tingkat 

Kesukaran 
Klasifikasi 

1 Nomor 1 0,611 Cukup (Sedang) 

2 Nomor 2 0,638 Cukup (Sedang) 

3 Nomor 3 0,583 Cukup (Sedang) 

4 Nomor 4 0,527 Cukup (Sedang) 

5 Nomor 5 0,555 Cukup (Sedang) 

6 Nomor 6 0,611 Cukup (Sedang) 

7 Nomor 7 0,361 Cukup (Sedang) 

8 Nomor 8 0,444 Cukup (Sedang) 

9 Nomor 9 0,694 Cukup (Sedang) 

10 Nomor 10 0,583 Cukup (Sedang) 

11 Nomor 11 0,472 Cukup (Sedang) 

12 Nomor 12 0,611 Cukup (Sedang) 

13 Nomor 13 0,333 Cukup (Sedang) 

       Sumber: Olahan Data SPSS,23 

                                                 
43 Malik, A., & Chusni, M. M. (2018). Pengantar statistika pendidikan: Teori dan 

aplikasi hal.97 
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 Berdasarkan tabel di atas, terdapat 13 soal yang diuji, dengan 12 

soal di antaranya valid dan 1 soal tidak valid. Oleh karena itu, peneliti 

hanya menggunakan 12 soal yang valid. Uji validitas instrumen dilakukan 

pada 36 siswa menggunakan SPSS versi 23, dan hasil pengolahan data 

disajikan dalam lampiran. 

 

3. Daya Beda Soal 

Daya pembeda soal digunakan untuk membedakan antara sisea 

yang pandai atau berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan 

rendah. Dalam penelitian ini untuk kelompok atas dan kelompok bawah 

masing-masing diambil 27%. Adapun rumus yang digunakan untuk 

menghitung daya beda soal adalah sebagai berikut:
44

 

𝒅𝒂𝒚𝒂 𝒑𝒆𝒎𝒃𝒆𝒅𝒂 =
𝑩𝑨

𝑱𝑨
−
𝑩𝑩

𝑱𝑩
 

Keterangan:  

BA = Jumlah benar kelompok atas  

BB = Jumlah benar kelompok bawah  

JA = Banyaknya peserta kelompok atas  

JB = Banyaknya peserta kelompok bawah  

Nilai daya beda butir soal dapat dilihat menggunakan koefiseian 

biserial (Rpbis) dengan kriteria yang digunakan :  

D = 0,00 –0,20 : Jelek  

D = 0,20 –0,40 : Cukup  

                                                 
44 Malik, A., & Chusni, M. M, Op.Cit hal.97 
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D = 0,40 –0,70 : Baik  

D = 0,70 –1,00 : Baik Sekali  

D = negative, semuanya tidak baik 

Tabel 3.5 

Hasil Uji Daya Pembeda Soal 

No Nomor Item Soal Daya Beda Klasifikasi 

1 Nomor 1 0,301 Cukup 

2 Nomor 2 0,261 Cukup 

3 Nomor 3 0,197 Jelek 

4 Nomor 4 0,286 Cukup 

5 Nomor 5 0,170 Jelek 

6 Nomor 6 0,301 Cukup 

7 Nomor 7 0,218 Cukup 

8 Nomor 8 0,196 Jelek 

9 Nomor 9 0,185 Jelek 

10 Nomor 10 0,059 Jelek 

11 Nomor 11 0,463 Baik 

12 Nomor 12 0,252 Cukup 

13 Nomor 13 0,281 Cukup 

Sumber: Olahan Data SPSS,23 

Berdasarkan tabel data, hasil analisis daya pembeda soal 

menunjukkan bahwa 5 soal termasuk dalam kriteria jelek, 7 soal termasuk 

dalam kriteria cukup, dan 1 soal termasuk dalam kriteria baik. 

4. Realibilitas Tes 

Uji reliabilitas merupakan alat untuk mengukur kuesioner yang 

memuat indikatir variabel atau konstruk. Pengujian reliabilitas digunakan 

untuk mengetahui konsistensi suatu alat ukur, yaitu apakah alat ujur yang 

digunakan dapat diandalkan dan dapat tetap konsissten pada pengukuran 

yang berulang-ulang. Suatu alat ukur dianggap reliabel jika memberikan 
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hasil yang sama setelah beberapa kali pengukuran. Kriteria besarnya 

koefisien reliabilitas adalah sebagi berikut:
45

 

Tabel 3.6 

Kriteria Besarnya Koefisien Reabilitas 

Nilai R11 Keterangan 

0,00 sampai 0,20 Sangat Rendah 

0,20 sampai 0,40 Rendah 

0,40 sampai 0,60 Agak rendah 

0,60 sampai 0,80 Cukup 

0,80 sampai 1,00 Tinggi 

Sumber : Sudijono 

Tabel 3.7 

Hasil Uji Reliabilitas Soal 

Karakteristik Hasil uji reliabilitas Hasil Interpretasi 

𝑟       0,596 Tinggi Agak rendah 

 Sumber: Olahan Data SPSS,23 

Berdasarkan hasil pengolahan uji reliabilitas soal, diperoleh nilai t 

hitung sebesar 0,596. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa soal 

tersebut termasuk dalam kategori agak rendah reliabel. 

 

 Teknik Analisa Data G.

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 

adalah teknik analisis data statistik komparatif, yaitu teknik membandingkan 

hasil tes kelompok eksperimen dengan hasil tes kelompok kontrol setelah 

                                                 
45 Arikunto, Suharsimi. 2010.Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta : 

Rinerka cipta ,hal 165  
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diberikan perlakuan. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah uji "t", yaitu uji statistik yang digunakan untuk mengetahui apakah 

kedua variabel yang dibandingkan berbeda tergantung perlakuannya. 

 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan pengujian yang mengukur apakah data 

kita mempunyai distribusi normal sehingga dapat digunakan dalam 

statistik parameterik. Pada penelitian ini uji normalitas data dilakukan 

dengan menggunakan uji chi-square ( X2 ). Rumus yang digunakan adalah 

𝒙𝟐 =
∑(𝒇𝟎 − 𝒇𝒉)

𝟐

𝒇𝒉
 

Keterangan:  

𝑥 = nilai chi-kuadrat  

𝑓0= frekuensi pengamatan (frekuensi empiris)  

𝑓ℎ= Frekuensi yang diharapkan (frekuensi teoritis) standar: 

𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑔
 ≤ 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

  Data kemudian mengikuti distribusi normal.  

𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑔
 ≥ 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

  Maka data tiadak akan berdistribusi normal.  

Pada penelitian ini pengolahan data dilakukan dengan 

menggunakan SPSS. 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua buah data 

homogen. Uji homogenitas yang digunakan adalah uji F dengan rumus  

𝑭 =
𝒗𝒂𝒓𝒊𝒂𝒏𝒔 𝒕𝒆𝒓𝒃𝒆𝒔𝒂𝒓

𝒗𝒂𝒓𝒊𝒂𝒏𝒔 𝒕𝒆𝒓𝒌𝒆𝒄𝒊𝒍
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Hasilnya kemudian dibandingkan dengan F tabel. Saat 

perhitungannya keluar 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≤ 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Oleh karena itu, varians sampel 

dikatakan sama atau seragam. Dalam penelitian ini peneliti menghitung 

homogenitas dengan menggunakan aplikasi SPSS. 

3. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan dari penggunaan model pembelajaran Project based learning 

dengan tidak menggunakan  model pembelajaran Project based learning 

terhadap hasil belajar siswa dengan menggunakan uji-t Independen 

Sampel Test yaitu sebagai berikut: 

𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 = 
𝒙𝟏 − 𝒙𝟐

√
𝟏
𝒏𝟏

𝒔
+
𝟏
𝒏𝟐

 

Adapun uji hipotesis Uji-t ini dilakukan dengan menggunakan 

bantuan SPSS dengan dasar pengambilan keputusan yaitu:  

a. Jika nilai signifikansi ≤ 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima 

b. Jika nilai signifikansi ≥ 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak 

4. Uji Pengaruh 

Besarnya pengaruh media pembelajaran model pembelajaran 

Project based learning dilakukan melalui perhitungan Cohen‟d dengan 

menggunakan rumus Cohen‟d effect size sebagai berikut: 

 

𝒅 =
𝒙𝟏 − 𝒙𝟐

𝒔
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Keterangan : 

D - nilai ukuran efek 

X1 = nilai rata-rata kelompok eksperimen  

X2 = nilai rata-rata kelompok control  

S = simpangan baku 

 Carilah nilai rata-rata S dengan menggunakan rumus berikut: 

𝑺 =
√(𝒏𝒕 − 𝟏)𝒔𝟏 + (𝒏𝒕 − 𝟏)𝒔𝟐

𝒏𝒕 + 𝒏𝒕
 

Keterangan:  

S = simpangan baku gabungan  

n1 = jumlah sampel kelas eksperimen  

n2 = jumlah sampel kelas control 

 s1 = simpangan baku kelas eksperimen  

s2 = deviasi standar rating kendali Nilai d mewakili besar kecilnya 

pengaruh variabel independen yang diintervensi pada kelompok 

eksperimen terhadap variabel dependen.  

Kriteria besar kecilnya effect size diklasifikasikan sebagai berikut: 

d < 0,2  

0,2 d < 0,8 : Tergolong sedang  

d > 0,8 : Relatif besar 

 



 

 

72 

 

BAB V 

PENUTUP 

 Kesimpulan A.

Bedasarkan hasil penelitian dan pembahsan dengan judul pengaruh 

penggunaan model pembelajaran problem based learning terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 

2 Pekanbaru maka dapat disimpulkan sebagai berikut 

1. Ada pengaruh penggunaan model pembelajaran problem based learning 

terhadap hasil belajar siswa pada mateti Persamaan Dasar Akuntansi Kelas 

XII di sekolah menengah atas negeri 2 pekanbaru. adanya pengaruh ini 

disebabkan penerapan problem based learning sebagai salah satu model 

pembelajaran dapat membantu siswa untuk meningkatkan keterampilan 

berfikir sehingga mampu meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata 

pelajaran ekonomi, adanya pengaruh ini dibuktikan dari analisis data hasil 

paired sampel t-test diperolah nilai Sig. (2- tailed) sebesar 0,000 < 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh sehingga Ha diterima dan Ho 

ditolak. 

2. Kategori penggunaan model pembelajaran problem based learning di Kelas 

XII Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru dikatakan sangat baik hal 

ini di buktikan dengan analisis uji effect size sebesar 0,60 hasil yang 

menyatakan bahwa penggunaan Model problem based learning 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, yaitu tergolong sedang. 
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 Saran B.

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti memberikan saran yaitu 

sebagai berikut: 

1. Sekolah 

Sekolah diharapkan dapat meningkatkan penerapan model problem 

based learning sebagai referensi penerapan model pembelajaran. 

2. Guru 

Guru diharapkan dapat meningkatkan model pembelajaran problem 

based learning ketika pembelajaran. Hal ini dikarenakan model 

pembelajaran problem based learning dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

3. Siswa 

Siswa diharapkan dapat meningkatkan hasil belajarnya menggunakan 

model problem based learning ini. Dan menggunakan model ini siswa 

menjadi lebih aktif, sesuai dengan penelitian yang sudah peneliti lakukan.  
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Lampiran 1 Silabus pembelajaran 

SILABUS PEMBELAJARAN DAN PENILAIAN SMA NEGERI 2 PEKANBARU 

MATA PELAJARAN EKONOMI (PEMINATAN) 

 
Satuan Pendidikan :  SMA / MA 

Kelas   :  XII (DUA BELAS) 

Kompetensi Inti  :   

KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, damai), santun, responsif dan proaktif 

dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3 

Memahami, menerapkan,  menganalisis dan  mengevaluasi pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa 

ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan 

bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

KI 4 
Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 

 

Kompetensi Dasar  
Materi  

Pokok 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi  

Waktu 

Sumber 

Belajar 

1.1 Mensyukuri hakikat 

akuntansi sebagai 

sistem informasi 

keuangan 

2.1 Bersikap jujur, disiplin, 

tanggung jawab, peduli, 

responsif dan proaktif 

dalam melakukan 
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Kompetensi Dasar  
Materi  

Pokok 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi  

Waktu 

Sumber 

Belajar 

tahapan akuntansi 

perusahaan jasa dan 

perusahaan dagang 

3.1 Mendeskripsikan 

akuntansi sebagai 

sistem informasi  

4.1 Menyajikan akuntansi 

sebagai sistem 

informasi 

Akuntansi 

sebagai sistem 

Informasi 

 Pengertian 

Auntansi 

 Pemakai 

Informasi 

Akuntansi 

 Karakteritik 

pemakai 

informasi 

akuntansi 

 KualitasInfo

rmasi 

Akuntansi 

 Prinsip 

Dasar 

Mengamati:  

Membaca pengertian akuntansi, pemakai 

Informasi akuntansi, karakteritik, kualitas 

informasi akuntansi, prinsip dasar akuntansi, 

bidang-bidang akuntansi, profesi akuntan dan 

etika profesi akuntan dari laporan keuangan dan  

berbagai  sumber  yang relevan 

Menanya  

Mengajukan pertanyaan dan berdiskusi  untuk 

mendapatkan klarifikasi tentang pengertian 

akuntansi, pemakai Informasi akuntansi, 

karakteritik kualitas informasi akuntansi, prinsip 

dasar akuntansi, bidang-bidang akuntansi, 

profesi akuntan dan etika profesi akuntan  

Mengeksplorasi:  

Mengumpulkan data dan informasi tentang 

pengertian akuntansi, pemakai Informasi 

akuntansi, karakteritik kualitasInformasi 

Tes  tertulis  
menilai 

kemampuan 

kognitif 

tentang 

akuntansi 

sebagai sistem 

informasi 

dalam bentuk 

objektif dan 

uraian 

Unjuk kerja  
menilai 

kemampuan 

diskusi/presen

tasi hasil 

analisis 

akuntansi 

 3 x 4 JP 

 

 

 

 Buku 

paket 

Akuntansi 

Kemdikbu

d 

 Buku-

buku 

penunjang 

yang 

relevan 

 Media 

massa 

cetak/elek

tronik 

 http://ardi

yansaruto

bi.blogspo

t.com/201



78 

 

 

 

Kompetensi Dasar  
Materi  

Pokok 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi  

Waktu 

Sumber 

Belajar 

Akuntansi  

 Bidang-

Bidang 

Akuntansi 

 Profesi 

Akuntan 

 Etika Profesi 

Akuntan 

akuntansi, prinsip dasar akuntansi, bidang-

bidang akuntansi, profesi akuntan dan etika 

profesi akuntan melalui berbagai sumber yang 

relevan 

Mengasosiasi: 

Menganalisis  informasi dan data-data yang 

diperoleh tentang pengertian akuntansi, pemakai 

Informasi akuntansi, karakteritik 

kualitasInformasi akuntansi, prinsip dasar 

akuntansi, bidang-bidang akuntansi, profesi 

akuntan dan etika profesi akuntan 

Mengomunikasikan 
melaporkan / mempresentasikan hasil analisis 

dalam bentuk tulisan tentang akuntansi sebagai 

sistem informasi 

 

sebagai sistem 

informasi 

Anecdotal 

Record untuk 

menilai ranah 

sikap 

keagamaan 

dan sikap 

sosial siswa 

selama proses 

pembelajaran 

 

 

1/01/akun

tansi-

sebagai-

sistem-

informasi.

html 
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Kompetensi Dasar  
Materi  

Pokok 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi  

Waktu 

Sumber 

Belajar 

3.2 Menganalisis siklus 

akuntansi perusahaan 

dagang 

 

4.2 Mempraktikkan tahapan 

siklus akuntansi 

perusahaan dagang 

Akuntansi 

Perusahaan 

Dagang  

 Karakteristik 

perusahaan 

dagang 

 Transaksi 

perusahaan 

dagang 

 Akun-akun 

pada 

perusahaan 

dagang 

 Tahap 

Pencatatan 

 Tahap 

Pengihtisaran 

 Tahap 

Pelaporan 

 

Mengamati :    

Membaca  tentang karakteristik perusahaan 

dagang , transaksi perusahaan dagang, akun-

akun dan tahapan siklus akuntansi perusahaan 

dagang (pencatatan, pengikhtisaran dan 

pelaporan)  dari berbagai sumber yang 

relevan                                                         

Menanya:   
Mengajukan pertanyaan tentang karakteristik 

perusahaan dagang, transaksi perusahaan 

dagang, akun-akun dan tahapan siklus 

akuntansi perusahaan dagang  (pencatatan, 

pengikhtisaran dan pelaporan)  dari berbagai 

sumber                                                       

Mengeksplorasi:  

mengumpulkan data/informasi tentang 

karakteristik dan siklus akuntansi perusahaan 

dagang  (pencatatan, pengikhtisaran dan 

pelaporan) dari berbagai sumber yang relevan                                                         

Mengasosiasi:  

menganalisis dan menyimpulkan  

informasi/data yang dikumpulkan serta 

mempraktikkan siklus akuntansi perusahaan 

dagang (pencatatan, pengikhtisaran dan 

pelaporan) , untuk menciptakan cara, format 

Tes tertulis  

menilai 

kemampuan 

kognitif 

tentang 

akuntansi 

perusahaan 

dagang dalam 

bentuk 

objektif 

/uraian  

Unjuk kerja : 

Menilai 

kemampuan 

diskusi/penyus

unan/presentas

i laporan hasil 

analisis siklus 

akuntansi 

perusahaan 

dagang 

Penilaian 

produk 
menilai 

kemampuan 

12 x 4 JP 

 

 

 Buku paket 

Akuntansi 

Kemendikb

ud 

 Buku-buku 

akuntansi 

penunjang 

yang 

relevan 

 Media 

massa 

cetak/elektr

onik 

 Bila 

memungkin

kan dapat 

menggunak

an internet 

untuk 

mengakses 

data, 

misalnya 

http://pan2d

u.blogspot.c

om/2011/11
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Kompetensi Dasar  
Materi  

Pokok 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi  

Waktu 

Sumber 

Belajar 

atau system dalam membuat siklus akuntansi 

perusahaan dagang 

Mengomunikasikan:  

melaporkan  hasil praktik siklus akuntansi  

perusahaan dagang (pencatatan, 

pengikhtisaran dan pelaporan) dalam 

berbagai bentuk tulisan atau media.  

 

mempraktikan 

siklus 

akuntansi 

perusahaan 

dagang 

Anecdotal 

Record untuk 

menilai ranah 

sikap 

keagamaan 

dan sikap 

sosial siswa 

selama proses 

pembelajaran 

 

/akuntansi-

perusahaan-

dagang.htm

l 

 

 

 

 

Mengetahui 

Kepala SMA Negeri 2 Pekanbaru 

 

 

 Pekanbaru,        Juli 2024 

 Guru Bidang Studi Ekonomi 

 
NOVA YOLANDA, S.Pd 

NIP.97010102023212023 
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Lampiran 2RPP Kelas eksperimen 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(KELAS EKSPERIMEN) 

Sekolah   : SMAN 2 Pekanbaru 

Kelas/Semester  : XII IPS 

Mata Pelajaran : Ekonomi 

Materi Pokok  : Persamaan Dasar Akuntansi 

Alokasi Waktu  : 2×45 Menit @2 JP 

 

A. Kompetensi Inti (KI)  

 KI-1 dan KI-2: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong 

royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif 

dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, 

keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan 

regional, dan kawasan internasional”. 

 KI-3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, 

serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.  

 KI-4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak 

secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah 

keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Pengetahuan Kompetensi Dasar Keterampilam 

3.2 Mendeskripsikan kerja sama 

ekonomi internasional. 

4.2 Menyajikan persamaan dasar Akuntansi 

Indikator Pencapaian Kompetensi 

Pengetahuan 

Indikator Pencapaian Kompetensi 

Keterampilan 

 Mengidentifikasi konsep 

persamaan dasar akuntansi melalui 

 Menyajikan hasil penalaran tentang 

analisis transaksi dalam persamaan dasar 



82 

 

 

 

studi literatur. 

 Mengklarifikasi tentang konsep 

persamaan dasar akuntansi. 

 Menganalisis informasi/data 

tentang konsep persamaan 

akuntansi. 

 Membuat hubungan tentang 

konsep persamaan akuntansi. 

akuntansi melalui media lisan dan 

tulisan. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

 Menjelaskan Unsur persamaan dasar akuntansi (Harta, Utang dan 

Modal) 

 Menganalisis pengaruh transaksi keuangan terhadap persamaan 

akuntansi 

 Menyiapkan Peralatan dan Formulir yang akan digunakan untuk 

Pencatatan Kedalam Persamaan Dasar Akuntansi. 

 Melakukan Pencatatan Persamaan Dasar Akuntansi 

D. Materi Pembelajaran 

 Pengertian persamaan dasar akuntansi dan unsur-unsurnya. 

 Langkah-langkah pencatatan transaksi keuangan kedalam persamaan 

dasar akuntansi. 

 Contoh penerapan pencatatan transaksi keuangan kedalam persamaan 

dasar akuntansi. 

E. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran. 

Pendekatan : Saintifik 

Model  : Problem Based Learning. 

Metode : Ceramah, Diskusi, Tanya jawab dan Penugasan 

F. Media, Alat dan Sumber Belajar 

Media   : Gambar, Powerpoint 

Alat   : Papan tulis, layar proyektor, alat tulis, dan laptop 

Sumber Belajar : Buku Ekonomi kelas XII dan buku yang relevan 

G. Penilaian Hasil Pembelajaran. 

Penilaian pengetahuan : Tes tertulis 

Keterampilan   : Diskusi dan presentasi 
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H. Langkah-langkah Pembelajaran. 

Pertemuan Ke-1 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan Pendahuluan 

 Guru mengucapkan salam pembuka.  

 Guru mempersilahkan siswa untuk berdo’a. 

 Guru mempersiapkan kondisi kelas agar lebih 

kondusif untuk proses belajar mengajar, 

kerapian dan kebersihan ruang kelas, presensi 

(absensi, kebersihan kelas, menyiapkan media 

dan alat serta buku yang diperlukan). 

 Guru memberikan apersepsi dengan 

mengajukan pertanyaan seperti pada 

pertemuan sebelumnya mengenai akuntansi. 

 Guru memberikan motivasi mengenai 

persamaan dasar akuntansi. 

 Guru menyampaikan topik dan tujuan 

pembelajaran. 

15 

Menit 

Inti Langkah 1 :  

Orientasi pada masalah 

 Guru memberikan permasalahan dengan 

mengajukan pertanyaan yang sama pada 

pertemuan sebelumnya. (mengamati). 

 Guru kembali bertanya setelah diketahui 

konsep persamaan dasar akuntansi Jika ada 

gambarkan dan jelaskan topik proyek yang 

akan dilaksanakan (menanya) 

Langkah 2 :  

60 

Menit 
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Mengorganisasi siswa dalam belajar 

 Guru membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok diskusi 

 Guru memberikan LKPD 

 Siswa menerima informasi mengenai 

kegiatan yang akan dilakukan, yaitu 

berdiskusi dengan kelompoknya 

masingmasing tentang Persamaan dasar 

akuntansi dan penyelesain masalah yang 

ada pada LKPD 

(mengumpulkan data). 

Langkah 3: 

 Membimbing penyelidikan siswa 

 Dengan bimbingan guru, siswa 

melakukan pemecahan masalah dengan 

mengumpulkan informasi dari berbagai 

macam buku yang relevan dan melalui 

internet. 

Langkah 4 : Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

 Siswa menuangkan hasil 

pengamatannya dalam lembar kerja 

yang telah diberikan. 

 (mengasosiasikan). 

Langkah 5 : Menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah 

 Melakukan diskusi kelas untuk 

menganlisis persamaan dasar akuntansi  

yang telah didiskusikan oleh kelompok 

masing-masing, serta menyamakan 
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persepsi mengenai persamaan dasr 

akuntansi. 

 Guru memberikan peguatan terkait 

materi yang dibahas. 

(mengkomunikasikan). 

Penutup  Siswa dan guru mereview hasil kegiatan 

pembelajaran.  

 Guru menyampaikan informasi tentang 

pelajaran yang akan dibahas pada 

pertemuan selanjutnya.  

 Guru menutup atau mengakhiri 

pelajaran dengan membaca hamdalah 

dan salam 

15 

Menit 

 

Pertemuan Ke-2 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan Pendahuluan 

 Guru mengucapkan salam pembuka.  

 Guru mempersilahkan siswa untuk berdo’a. 

 Guru mempersiapkan kondisi kelas agar lebih 

kondusif untuk proses belajar mengajar, 

kerapian dan kebersihan ruang kelas, presensi 

(absensi, kebersihan kelas, menyiapkan media 

dan alat serta buku yang diperlukan). 

 Guru memberikan apersepsi dengan 

mengajukan pertanyaan seperti pada 

15 

Menit 
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pertemuan sebelumnya mengenai akuntansi. 

 Guru memberikan motivasi mengenai 

persamaan dasar akuntansi. 

 Guru menyampaikan topik dan tujuan 

pembelajaran. 

Inti Langkah 1 :  

Orientasi pada masalah 

 Guru memberikan permasalahan dengan 

mengajukan pertanyaan yang sama pada 

pertemuan sebelumnya. (mengamati). 

 Guru kembali bertanya setelah diketahui 

konsep persamaan dasar akuntansi Jika ada 

gambarkan dan jelaskan topik proyek yang 

akan dilaksanakan (menanya) 

Langkah 2 :  

Mengorganisasi siswa dalam belajar 

 Guru membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok diskusi 

 Guru memberikan LKPD 

 Siswa menerima informasi mengenai 

kegiatan yang akan dilakukan, yaitu 

berdiskusi dengan kelompoknya 

masingmasing tentang Persamaan dasar 

akuntansi dan penyelesain masalah yang 

ada pada LKPD 

(mengumpulkan data). 

Langkah 3: 

 Membimbing penyelidikan siswa 

 Dengan bimbingan guru, siswa 

melakukan pemecahan masalah dengan 

60 

Menit 
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mengumpulkan informasi dari berbagai 

macam buku yang relevan dan melalui 

internet. 

Langkah 4 : Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

 Siswa menuangkan hasil 

pengamatannya dalam lembar kerja 

yang telah diberikan. 

 (mengasosiasikan). 

Langkah 5 : Menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah 

 Melakukan diskusi kelas untuk 

menganlisis persamaan dasar akuntansi  

yang telah didiskusikan oleh kelompok 

masing-masing, serta menyamakan 

persepsi mengenai persamaan dasr 

akuntansi. 

 Guru memberikan peguatan terkait 

materi yang dibahas. 

(mengkomunikasikan). 

Penutup  Siswa dan guru mereview hasil kegiatan 

pembelajaran.  

 Guru menyampaikan informasi tentang 

pelajaran yang akan dibahas pada 

pertemuan selanjutnya.  

 Guru menutup atau mengakhiri 

pelajaran dengan membaca hamdalah 

dan salam 

15 

Menit 
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Pertemuan ke-3 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan Pendahuluan 

 Guru mengucapkan salam pembuka.  

 Guru mempersilahkan siswa untuk berdo’a. 

 Guru mempersiapkan kondisi kelas agar lebih 

kondusif untuk proses belajar mengajar, 

kerapian dan kebersihan ruang kelas, presensi 

(absensi, kebersihan kelas, menyiapkan media 

dan alat serta buku yang diperlukan). 

 Guru memberikan apersepsi dengan 

mengajukan pertanyaan seperti pada 

pertemuan sebelumnya mengenai akuntansi. 

 Guru memberikan motivasi mengenai 

persamaan dasar akuntansi. 

 Guru menyampaikan topik dan tujuan 

pembelajaran. 

15 

Menit 

Inti Langkah 1 :  

Orientasi pada masalah 

 Guru memberikan permasalahan dengan 

mengajukan pertanyaan yang sama pada 

pertemuan sebelumnya. (mengamati). 

 Guru kembali bertanya setelah diketahui 

konsep persamaan dasar akuntansi Jika ada 

gambarkan dan jelaskan topik proyek yang 

akan dilaksanakan (menanya) 

Langkah 2 :  

Mengorganisasi siswa dalam belajar 

60 

Menit 
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 Guru membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok diskusi 

 Guru memberikan LKPD 

 Siswa menerima informasi mengenai 

kegiatan yang akan dilakukan, yaitu 

berdiskusi dengan kelompoknya 

masingmasing tentang Persamaan dasar 

akuntansi dan penyelesain masalah yang 

ada pada LKPD 

(mengumpulkan data). 

Langkah 3: 

 Membimbing penyelidikan siswa 

 Dengan bimbingan guru, siswa 

melakukan pemecahan masalah dengan 

mengumpulkan informasi dari berbagai 

macam buku yang relevan dan melalui 

internet. 

Langkah 4 : Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

 Siswa menuangkan hasil 

pengamatannya dalam lembar kerja 

yang telah diberikan. 

 (mengasosiasikan). 

Langkah 5 : Menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah 

 Melakukan diskusi kelas untuk 

menganlisis persamaan dasar akuntansi  

yang telah didiskusikan oleh kelompok 

masing-masing, serta menyamakan 

persepsi mengenai persamaan dasr 
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akuntansi. 

 Guru memberikan peguatan terkait 

materi yang dibahas. 

(mengkomunikasikan). 

Penutup  Siswa dan guru mereview hasil kegiatan 

pembelajaran.  

 Guru menyampaikan informasi tentang 

pelajaran yang akan dibahas pada 

pertemuan selanjutnya.  

 Guru menutup atau mengakhiri 

pelajaran dengan membaca hamdalah 

dan salam 

15 

Menit 

 

Guru Ekonomi 

 

 
 Nova Yolanda  S.Pd 

NIP. 19791010 202321 2023 

Pekanbaru,  

Mahasiswa 

 

 

 

 

 

Helmalia Zahra 

NIM.12010626065 

 

Mengetahui, 

Kepala SMA Negeri 2 Pekanbaru 
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Lampiran 3 RPP Kelas Kontrol 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Sekolah            : SMA Negeri 2 Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Ekonomi 

Kelas/Semester : XII IPS / Ganjil 

Tahun Ajaran  : 2023/2024 

Materi Pokok  : Persamaan Dasar Akuntansi 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit @2JP 

 

A. Kompetensi Inti 

 KI-1 dan KI-2:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 

dianutnya. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, 

responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 

perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan 

lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan 

internasional”. 

 KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 

dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah 

 KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu 

menggunakan metode sesuai kaidah keilmu 
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Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.2 Mendeskripsikan konsep 

persamaan dasar akuntansi. 

 Mengidentifikasi konsep persamaan dasar 

akuntansi melalui studi literatur 

 Mengklarifikasi tentang konsep persamaan 

dasar akuntansi 

 Menganalisis informasi/data tentang 

konsep persamaan akuntansi 

 Membuat hubungan tentang konsep 

persamaan akuntansi 

4.2 Menyajikan persamaan dasar 

akuntansi. 

 Menyajikan hasil penalaran tentang 

analisis transaksi dalam persamaan dasar 

akuntansi melalui media lisan dan tulisan 

 

B. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 

 Mengidentifikasi konsep persamaan dasar akuntansi melalui studi 

literatur 

 Mengklarifikasi tentang konsep persamaan dasar akuntansi 

 Menganalisis informasi/data tentang konsep persamaan akuntansi 

 Membuat hubungan tentang konsep persamaan akuntansi 

 Menyajikan hasil penalaran tentang analisis transaksi dalam persamaan 

dasar akuntansi melalui media lisan dan tulisan 

C. Materi Pembelajaran 

Persamaan Dasar Akuntansi 

• Konsep persamaan dasar Akuntansi 

• Analisis transaksi dan pencatatan dalam persamaan dasar akuntansi 

D. Metode Pembelajaran : Ceramah, tanya jawab, dan pemberian tugas 

E. Media Pembelajaran Media : 

 Worksheet atau lembar kerja (siswa) 

 Lembar penilaian 

F. Alat/Bahan : 

 Penggaris, spidol, papan tulis 

 Laptop & proyektor 

G. Sumber Belajar 

 Buku Ekonomi Kelas XII, e-book Kemendikbud, 

 Buku refensi yang relevan 

 Lingkungan setempat 
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H. Langkah-Langkah Pembelajaran Pendahuluan : 

Orientasi : 

 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur 

kepada Tuhan YME dan berdoa  untuk memulai pembelajaran 

 Memeriksa kehadiran peserta didik 

 Mernyiapkan fisik dan psikis peserta didik 

Apersepsi :  Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan dengan 

pengalaman peserta didik dengan materi sebelumnya 

Motivasi : Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran 

yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Kegiatan Inti 

Pertemuan 1 

 Guru memberikan materri tentang konsep persamaan dasar Akuntansi tentang 

pengertian persamaan dasar akuntansi, tujuan penyusunannya dan manfaatnya 

serta format persamaan dasar Secara konvensional 

 Guru memberikan soal untuk dikerjakan siswa secara mandiri 

 

Pertemuan 2 

 Guru memberikan materi tentang persamaan dasar akuntansi bahwa 

aktiva=pasiva. Aktiva/harta terdiri dari harta lancar, harta tetap dan harta tidak 

berwujud, sedangkan pasiva terdiri dari hutang dan modal Secara konvensional 

 Guru meminta siswa secara berkelompok untuk merinci macam-macam harta, 

macam- macam hutang dan macam-macam modal dari literatur yang dimiliki 

 Guru memberikan soal untuk dikerjakan siswa secara mandiri 

 

Pertemuan 3 

 Guru memberikan materi tentang penerapan/prkatek persamaan dasar 

akuntansi dalam perhitungan Secara konvensional. 

 Guru memberikan soal persamaan dasar akuntansi dan siswa untuk 

mengerjakannya 

 Guru memberikan tugas mandiri kepada siswa 
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Penutup : 

 Guru kembali mereview materi yang diajarkan hari itu 

 Guru mengingatkan siswa agar mengulang kembali materi yang telah 

dipelajari sepulang sekolah 

 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya terkait materi yang 

dipelajari hari itu. 

 Guru memberikan tugas untuk dikerjakan siswa secara mandiri dan menutup 

pembelajaran dengan salam penutup. 

 

 

Mengetahui, 

Kepala SMA Negeri 2 Pekanbaru 

 

 
 

 

Pekanbaru,     Juli 2023 

Guru Mata Pelajaran 

 
                Nova Yolanda  S.Pd 

NIP. 19791010 202321 2023 
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Lampiran 4 Soal Uji coba 

SOAL UJI COBA 

Wahyu  telah menjalankan usaha konsultasi paruh waktu di rumahnya 

selama beberapa tahun. Pada tanggal 1 April 2022, Wahyu  memutuskan untuk 

pindah ke kantor sewaan dan menjalankan usahanya dengan professional atau 

penuh waktu. Selanjutnya, perusahaan jasanya tersebut dinamakan "Wahyu 

Consulting". Selama bulan April 2022 Wahyu Consulting melakukan transaksi-

transaksi berikut: 

1. 1/4/2022,   Aset-aset berikut diterima dari Tn. Wahyu : kas, Rp 13.100.000, 

piutang usaha, Rp 3.000.000, bahan habis pakai, Rp 1.400.000, dan peralatan 

kantor, Rp 12.500.000 

2. 1/4/2022,   Membayar sewa tiga bulan sesuai kontrak sewa, Rp 4.800.000 

3. 2/4/2022,   Membayar premi asuransi kerugian dan kebakaran untuk property 

Rp 1.800.000 

4. 6/4/2022,   Menerima kas dari klien atas pelunasan piutang usaha Rp 

1.800.000 

5. 10/4/2022, Membayar tunai untuk iklan koran Rp 120.000 

6. 14/4/2022, Membayar gaji dua mingguan resepsionis paruh waktu Rp 750.000 

7. 26/4/2022, Menerima kas dari klien atas pelunasan piutang usaha Rp 

5.600.000 

8. 27/4/2022, Membayar gaji dua mingguan resepsionis paruh waktu Rp 750.000 

9. 30/4/2022, Membayar tagihan listrik bulan April Rp 200.000 

10. 30/4/2022, Tn. Wahyu melakukan penarikan tunai sebesar Rp 6.000.000,- 

untuk keperluan pribadi. 

Dari analisis transaksi di atas,buatlah kedalam bentuk Persamaan Dasar 

Akuntansi! 
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Lampiran 5 Kisi Soal Uji coba 

 

KISI-KISI SOAL UJI COBA 

  

Sekolah  : SMA  N 2 Pekanbaru 

Mata Pelajaran  : Ekonomi 

Kelas/Semester : XII/Genap 

Alokasi waktu : 45 Menit 

Jumlah  Soal : 10  

 

 

Kompetensi Dasar  

 

 

Indikator 

 

Nomor Soal 

 

Mendeskripsi  

konsep Permasaan 

dasar akuntansi  

Disajikan informasi berupa data  

persamaan dasar akuntansi beberapa 

transaksi ,peserta didik dapat 

menganalisis transaksi-transaksi yang 

sesuai 

 

 

1-10 

Disajikan sebuah bukti transaksi , 

peserta didik dapat menganalisis 

mekanisme Debet Kredit dengan benar 

 

1-10 
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Lampiran 6 Soal Posttest & Pretest 

 

SOAL  PRETEST  DAN POSTTEST 

Wahyu  telah menjalankan usaha konsultasi paruh waktu di rumahnya 

selama beberapa tahun. Pada tanggal 1 April 2022, Wahyu memutuskan untuk 

pindah ke kantor sewaan dan menjalankan usahanya dengan professional atau 

penuh waktu. Selanjutnya, perusahaan jasanya tersebut dinamakan "Wahyu 

Consulting". Selama bulan April 2022 Wahyu Consulting melakukan transaksi-

transaksi berikut: 

1. 1/4/2022,   Aset-aset berikut diterima dari Tn. Wahyu : kas, Rp 13.100.000, 

piutang usaha, Rp 3.000.000, bahan habis pakai, Rp 1.400.000, dan peralatan 

kantor, Rp 12.500.000 

2. 1/4/2022,   Membayar sewa tiga bulan sesuai kontrak sewa, Rp 4.800.000 

3. 2/4/2022,   Membayar premi asuransi kerugian dan kebakaran untuk  property 

Rp 1.800.000 

4. 6/4/2022,   Menerima kas dari klien atas pelunasan piutang usaha Rp 

1.800.000 

5. 10/4/2022, Membayar tunai untuk iklan koran Rp 120.000 

6. 14/4/2022, Membayar gaji dua mingguan resepsionis paruh waktu Rp 750.000 

7. 26/4/2022, Menerima kas dari klien atas pelunasan piutang usaha Rp 

5.600.000 

8. 30/4/2022, Membayar tagihan listrik bulan April Rp 200.000 

9. 30/4/2022, Tn. Wahyu melakukan penarikan tunai sebesar Rp 6.000.000,- 

untuk keperluan pribadi. 

Dari analisis transaksi di atas,buatlah kedalam bentuk Persamaan Dasar 

Akuntansi! 
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Kunci jawaban 

 

Wahyu Consulting  

Persamaan Dasar Akuntansi 

Periode April 2022 

       

      Tanggal 

                                           Aktiva         Utang + Modal              

            Keterangan 

        Kas      Piutang  Perlengkapan   Peralatan     Utang     Modal 

 01/04/2022 13.100.000 

(4.800.000) 

3.000.000 1.400.000 12.500.000  30.000.000 

(4.800.000) 

      

Beban Sewa   

 02/04/2022 8.300.000 

(1.800.000) 

3.000.000    25.200.000 

(1.800.000) 

 

Beban Asuransi 

 06/04/2022 6.500.000 

1.800.000 

3.000.000 

(1.800.000) 

   23.400.000 

   

 

Piutang Usaha 

 10/04/2022 

 

8.300.000 

  (120.000) 

1.200.000    23.400.000 

    (120.000) 

 

Beban Iklan 

 14/04/2022 8.180.000 

  (750.000) 

1.200.000    23.280.000 

    (750.000) 

 

Membayar gaji 

 26/04/2022 7.430.000 

5.600.000 

 

(5.600.000) 

   22.530.000  

Piutang usaha 

 30/04/2022 13.030.000 

   (200.000) 

 4.400.000    22.530.000 

   (200.000) 

 

Beban Listrik 

12.830.000 

 (6.000.000) 

    22.330.000 

(6.000.000) 

 

Pive Tn.Wahyu 

6.830.000  4.400.000  1.400.000  12.500.000  16.330.000  

                                           16.330.0000               16.330.000  

     

 



 

100 

 

Lampiran 7 Buku Ekonomi 
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Lampiran 8 Uji Validitas 

UJI VALIDITAS 

Correlations 

  S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 S11 S12 S13 TOTAL 

S1 Pearson Correlation 1 -,007 ,135 ,044 -,025 ,299 ,007 -,089 .584
**
 ,135 ,184 ,065 ,201 .465

**
 

Sig. (2-tailed)   ,970 ,433 ,797 ,883 ,077 ,970 ,605 ,000 ,433 ,283 ,707 ,239 ,004 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

S2 Pearson Correlation -,007 1 ,303 ,100 ,026 .349
*
 -,037 ,091 ,003 -,049 .479

**
 ,112 -,082 .427

**
 

Sig. (2-tailed) ,970   ,072 ,563 ,881 ,037 ,831 ,600 ,984 ,777 ,003 ,515 ,635 ,009 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

S3 Pearson Correlation ,135 ,303 1 -,009 ,151 ,135 ,049 ,076 ,051 ,086 ,009 -,212 ,239 .375
*
 

Sig. (2-tailed) ,433 ,072   ,957 ,379 ,433 ,777 ,661 ,768 ,619 ,957 ,215 ,160 ,024 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

S4 Pearson Correlation ,044 ,100 -,009 1 ,050 ,159 ,132 ,062 ,097 ,103 ,226 .387
*
 ,079 .456

**
 

Sig. (2-tailed) ,797 ,563 ,957   ,773 ,356 ,443 ,719 ,572 ,548 ,185 ,020 ,648 ,005 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

S5 Pearson Correlation 
-,025 ,026 ,151 ,050 1 ,089 ,207 .350

*
 -,108 -,302 -,050 ,089 .395

*
 .351

*
 

Sig. (2-tailed) ,883 ,881 ,379 ,773   ,605 ,226 ,036 ,531 ,073 ,773 ,605 ,017 ,036 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

S6 Pearson Correlation 
,299 .349

*
 ,135 ,159 ,089 1 -,112 -,089 ,213 ,135 .412

*
 ,065 -,161 .465

**
 

Sig. (2-tailed) ,077 ,037 ,433 ,356 ,605   ,515 ,605 ,212 ,433 ,012 ,707 ,348 ,004 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

S7 Pearson Correlation 
,007 -,037 ,049 ,132 ,207 -,112 1 ,259 ,122 -,068 ,100 ,244 ,204 .389

*
 

Sig. (2-tailed) ,970 ,831 ,777 ,443 ,226 ,515   ,128 ,478 ,692 ,563 ,152 ,232 ,019 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

S8 Pearson Correlation 
-,089 ,091 ,076 ,062 .350

*
 -,089 ,259 1 -,135 -,038 ,050 ,140 ,316 .375

*
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Sig. (2-tailed) ,605 ,600 ,661 ,719 ,036 ,605 ,128   ,433 ,827 ,773 ,415 ,060 ,024 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

S9 Pearson Correlation .584
**
 ,003 ,051 ,097 -,108 ,213 ,122 -,135 1 -,071 ,144 -,034 ,085 .352

*
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,984 ,768 ,572 ,531 ,212 ,478 ,433   ,679 ,401 ,842 ,621 ,035 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

S10 Pearson Correlation ,135 -,049 ,086 ,103 -,302 ,135 -,068 -,038 -,071 1 .348
*
 ,019 ,000 ,246 

Sig. (2-tailed) ,433 ,777 ,619 ,548 ,073 ,433 ,692 ,827 ,679   ,038 ,911 1,000 ,149 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

S11 Pearson Correlation ,184 .479
**
 ,009 ,226 -,050 .412

*
 ,100 ,050 ,144 .348

*
 1 ,298 ,039 .606

**
 

Sig. (2-tailed) ,283 ,003 ,957 ,185 ,773 ,012 ,563 ,773 ,401 ,038   ,077 ,820 ,000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

S12 Pearson Correlation ,065 ,112 -,212 .387
*
 ,089 ,065 ,244 ,140 -,034 ,019 ,298 1 ,081 .422

*
 

Sig. (2-tailed) ,707 ,515 ,215 ,020 ,605 ,707 ,152 ,415 ,842 ,911 ,077   ,640 ,010 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

S13 Pearson Correlation ,201 -,082 ,239 ,079 .395
*
 -,161 ,204 ,316 ,085 ,000 ,039 ,081 1 .442

**
 

Sig. (2-tailed) ,239 ,635 ,160 ,648 ,017 ,348 ,232 ,060 ,621 1,000 ,820 ,640   ,007 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

TOTAL Pearson Correlation .465
**
 .427

**
 .375

*
 .456

**
 .351

*
 .465

**
 .389

*
 .375

*
 .352

*
 ,246 .606

**
 .422

*
 .442

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,004 ,009 ,024 ,005 ,036 ,004 ,019 ,024 ,035 ,149 ,000 ,010 ,007   

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 9 Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

KELAS 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

HASIL 

BELAJAR 

PRE EKS .154 37 .026 .943 37 .057 

POST EKS .177 37 .005 .942 37 .052 

PRE KONTROL .142 36 .063 .940 36 .051 

POST 

KONTROL 
.181 36 .004 .941 36 .056 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

HASIL 

BELAJAR 

Based on Mean .270 3 142 .847 

Based on Median .275 3 142 .843 

Based on Median and 

with adjusted df 
.275 3 141.395 .843 

Based on trimmed mean .269 3 142 .848 
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Lampiran 10 Uji Reabilitas 

Uji Reabilitas 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,451 13 

 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 36 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 36 100,0 

. 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if Item 

Deleted 

Corrected Item-Total 

Correlation 

Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 

S1 6,4722 4,771 ,173 ,427 

S2 6,6111 4,587 ,232 ,409 

S3 6,5833 4,707 ,178 ,426 

S4 6,6389 4,694 ,179 ,425 

S5 6,5278 4,713 ,185 ,424 

S6 6,5278 4,771 ,157 ,432 

S7 6,8611 4,580 ,272 ,400 

S8 6,7222 4,663 ,195 ,420 

S9 6,4722 4,713 ,203 ,419 

S10 6,6111 6,130 -,417 ,581 

S11 6,5833 4,307 ,379 ,364 

S12 6,5556 4,711 ,180 ,425 

S13 6,8333 4,543 ,280 ,396 
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Lampiran 11 Data nilai Posttest & Pretest 

Kelas Eksperimen 

 
Kelas Kontrol 

No Responden Pretest Posttest     No Responden Pretest Posttest 

1 S1 58 67 
 

1 S1 58 75 
2 S2 50 58 

 
2 S2 50 83 

3 S3 50 83 
 

3 S3 83 75 
4 S4 42 50 

 
4 S4 67 83 

5 S5 42 83 
 

5 S5 67 83 
6 S6 33 75 

 
6 S6 42 92 

7 S7 25 83 
 

7 S7 50 92 
8 S8 25 92 

 
8 S8 42 83 

9 S9 50 83 
 

9 S9 48 83 
10 S10 33 83 

 
10 S10 42 67 

11 S11 42 92 
 

11 S11 42 58 
12 S12 42 100 

 
12 S12 33 58 

13 S13 58 83 
 

13 S13 50 67 
14 S14 42 92 

 
14 S14 42 100 

15 S15 50 100 
 

15 S15 33 83 
16 S16 50 92 

 
16 S16 67 92 

17 S17 50 92 
 

17 S17 58 83 
18 S18 42 75 

 
18 S18 50 75 

19 S19 58 67 
 

19 S19 67 75 
20 S20 67 75 

 
20 S20 50 75 

21 S21 67 75 
 

21 S21 67 67 
22 S22 58 83 

 
22 S22 50 75 

23 S23 58 92 
 

23 S23 67 83 
24 S24 50 67 

 
24 S24 50 100 

25 S25 50 75 
 

25 S25 67 83 
26 S26 50 100 

 
26 S26 58 92 

27 S27 67 83 
 

27 S27 58 83 
28 S28 42 83 

 
28 S28 58 92 

29 S29 33 83 
 

29 S29 58 67 
30 S30 50 83 

 
30 S30 42 67 

31 S31 58 67 
 

31 S31 58 75 
32 S32 42 75 

 
32 S32 58 67 

33 S33 42 75 
 

33 S33 58 92 
34 S34 42 92 

 
34 S34 33 75 

35 S35 33 83 
 

35 S35 33 83 
36 S36 33 67 

 
36 S36 42 83 

37 S37 50 75 
 

    1898 2866 
    1734 2983 

 
    52.72222 79.61111 

    46.86486 80.62162 
     



119 

 

 

Lampiran 12  

 

Nomor Item 

Soal 
Korelasi R Keputusan Keterangan 

Nomor 1 0.465 

0.329 

Valid Didugakan 

Nomor 2 0.427 Valid Didugakan 

Nomor 3 0.375 Valid Didugakan 

Nomor 4 0.456 Valid Didugakan 

Nomor 5 0.351 Valid Didugakan 

Nomor 6 0.465 Valid Didugakan 

Nomor 7 0.389 Valid Didugakan 

Nomor 8 0.375 Valid Didugakan 

Nomor 9 0.352 Valid Didugakan 

Nomor 10 0.246 Tidak Valid 
Tidak 

digunakan 

Nomor 11 0.606 Valid Didugakan 

Nomor 12 0.422 Valid Didugakan 

Nomor 13 0.442 Valid Didugakan 

 

Karakteristik 
Hasil uji 

reliabilitas 
Hasil Interpretasi 

 
  

 

0.707 Tinggi Reliabel 
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Lampiran 13 Dokumentasi 

Dokumentasi 
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Lampiran 14 Surat izin Pra-riset 
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Lampiran 15 Surat izin pra-riset dari sekolah 
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Lampiran 16 Surat Izin ISET 
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Lampiran 17 Surat Rekomendasi PTSP
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Lampiran 18 Surat izin Riset Dari Dinas Pendidikan
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Lampiran 19 Surat selesai  penelitian 
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Lampiran 20 Surat pembimbing skripsi
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Lampiran 21 SK perpanjang bimbingan skripsi 
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Lampiran 22 Pengesahan ujian proposal
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Lampiran 23 Formulir bimbingan skripsi  
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